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MOTTO:

“Termasuk orang mukmin yang sempurna yaitu orang yang paling baik
Akhlaknya (dengan melakukan tindakan terpuji dan meninggalkan
perbuatan tercela) dan kasih sayang terhadap keluarganya
(isteri, anak dan kerabatnya)”

* Forum Kajian Kitab Kuning. 2003. wajah Baru Relasi Suami-Istri.
Yogyakarta. LKiS
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RINGKASAN

Indonesia sebagai suatu negara pasti mendambukan keadaan adil. maan, damai
sehingga diciptakan suatu aturan hukum yang ditkun oleh sanksi. Untuk mewujudkan
cita-cita tersebut maka dalam kehidupan dalam masyarakat diperlukan kaidah atau
norma-norna yang bermanfaat untuk membedakan antara yang baik dan vang buruk,
vang dilarang dan vang diperbolehkan. Dengan adanya hal terscbut maka lahirlah
norma-norma dalam kehidupan bermasyarakat scperti norma agama, kesopanan dan
kesustluan yang bermanfaat untuk membedakan antar yang baik dan yang buruk, vang
dilarang dan yang diperbolehkan. Selanjumya karena noma-norma tersebut udak
memberi sanksi yang tegas pads pelangearnya. maka kemudian lahirizh norma hukum
yang dalam perkembanganuya dikodifikasikan dalam suatu ketentuan hukum yaiu
Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP). Sebagat upaya untuk penegakan hukum
itu sendint bukan hanya undang-undang saja yang diperlukan untuk mewujudkannya,
akan tetapi juga diperlukan para aparst penegak hukum.

Proses (pelaksunaan penegakan hukum) pidana merupakan sustu bentuk
pemeriksaan vang dilakukan menurut 1ata cara yang telah ditentukan dalam undang-
undang, sesuni dengan pasal 3 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana Undang-
undang ini menentukan hak-hak dan kewajiban-kewajiban para penegak hukum dalam
melaksanakan proses penegakan hukum. Proses pemenksaan pidana dimulai pada saat
ndanyn dugaan babwa telah terjadi suatu perbuatan yang aklumya menjads suaty tindak
prdana, sampar pada saat dijalankannya putusan pengadilan

Putusan pengadilan tidak muncul begnu sa@a anpa adanya sualu proses yang
panjang. Penyidikan yang merupakan awal proses adalah dasar dan pemenksaan akhir
utau pemeriksaan i pengadilan. Dalani rangka penuntutan hasil penyidikan mi oleh
penuntut urmum diletakkan dalam ketentuan pidana sebenarmya. Penuntutan benintikan
dakwaan yang bensi fakta-fokta. Fakta-fakta ini harus sesuar dalam bingka Ketentuan
pidana, dan dalam hal ini yang membuat adalah Jaksa Penuntut Umam,
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Penulisan skripsi ini penulis mempunyai tujuan yang ingin dicapan yvaitu untek
mengetahuwi  alasan-alasan yang mendasan pertimbangan Jaksa Penuntut LUmum
menuntut terdakwa hanva berdasarkan KUHP dan pencgakan hukum dan Keadilan
dilakukan dalam putusan perkara No. 54/pid. B/OS/PN Jr.

Metodologi yang digunakan dalam membahas skripsi ini  menggunakan
pendekatan vurudis normative, vaiti menelash peratuman perundang-undangan yang
berlaku yang berkaitan dengan judul, selanjutnya dihubungkan dengan permasalshan
vang adu.

Pembahasan skripsi ini tentang kasus kekerasan fisik dalam rumah tangea yang
dilakukan oleh Suhanyanto alias P, Hen kepada istrinva (Handayani alias Amk),
sclanjutnya kasus ini disnalisis menungt hukum pidana vang diatur dalam Pasal 72,
pasal 74, pasal 73, pasal 103, pasal 351, pasal 356 KUHP, Pasal 183 KUHAP, Pasal 5,
pasal 6, pasal 10, pasal 26, pasal 44, pasal 51, pasal 55 UU temang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Penekanan pembahasan sknpst i di fokuskan pada
alasan-alasan hakim yang mendasan pertimbangan Jaksa Penuntut Umum menuntut
terdakwa hanya berdasarkan KUHP dan mengetahw penegakan lukum dalam putusan
dilukukan dalam putusan perkara No. 54/Pid. BAOS/PN Je

Kekerasan dalam lingkup rumah tangga sangat berbeda dengan kekerasan vang
terjadi pada umumnya. Perbeduannya adalah teriemk pada penerapan penggunaan
peraturun bagi orang yvang melakukan tindakan kekernsan, Perlindungan yang dibenkan
terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga schagaunana dalam Undang-undang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga hendaknya dilaksanakan dengan
sehagaimana mestinyn. Karena apubila seorang korban kekerasan dalam rumah (angga
Khususnya seorang istri, tidak segera mendapatkan sustu perlindungan maks dapat
berakibat fatal yaitu adanya intimidasi dan kekerasan berlanjut, mengingat sifat dan
tindak pidana i merupakan delik aduan. Perlu adanya ancaman sanksi yang lebih
berat, tegas dan aturan yang lebih jelas menpena bamsan-batasan yang dapat
dikategorikan sebapni  kekerasan dalam rumab  tangga  Dalam  Undang-undang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tanpgga terdapat ketentuan-ketentuan yang

xiii
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ketentuan Undang-undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga ndak hanya dipertanggung
jawabkan denga pidana penjara saja, melainkan dapat ditambah pula dengan denda.

ot
[

xiv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-~

Digital Repository Universitas Jember

@Immmm
e IINIVERSITAS JEMBER

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia suatu negara pasti mendambakan keadaan adil, aman, damai
schingga diciptakan suatu aturan hukum yang ditkuti oleh sanksi Untuk mewujudkan
cita-cita tersebut maka dalam kehidupan dalam masyarakat diperfukan kaidah atau
norma-norma vang bermanfaat untuk membedakan antara yang baik dan vang buruk,
yang dilarang dan yang diperbolehkan. Dengan adanya hal tersebut maka lzhirlah
norma-norma dalam kehidupan bermasyarakat seperti norma agama, kesopanan dan
kesusilaan yang bermanfaat untuk membedakan antara yang baik dan yang buruk,
yang dilarang dan vang diperbolchkan. Selanjutnya karena norma-norma terscbut
udak memben sanks: yang tegas pada pelanggarmya, maka kemudian lahirlah norma
hukum vang dalam perkembangannya dikodifikasikan dalam suatu ketentuan hukum
vaitu Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP), Scbagai upaya untuk penegakan
hukum 1tu sendii bukan hanya undang-undang saya yang diperlukan untuk
mewujudkannya, akan tetapr juga diperlukan para aparat penegak hukum

Proses (pelaksansan penegakan hukum) pidana merupakan suatu bentuk
pemeriksaan yang dilakukan menurut tatacara yang tefah ditentukan dalam undang-
undang, sesuai pasal 3 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana Undang-undang
i menentukan hak-hak dan kewasjiban-kewajiban para penegak hukum dalam
melaksanakan proses penegakan hukum Proses pemenksaan pidana dimulai pada
saat adanya dugaan bahwa telah terjadi suatu perbuatan yang akhirmya menjadi suaty
tindak pdana, sampai pada saat dijalankannva putusan pengadilan

Putusan pengadilan hdak muncul begitu saja tanpa adanya suatu proses yang
pamjang. Penyidikan vang merupakan awal proses adalah adalah dasar dan
pemeriksaan akhir atau pemeriksaan di pengadilan. Dalam rangaka penuntutan hasil
penyidikan ini oleh penuntut umum diletakkan dalam ketentuan pdana sehenamva
Penuntutan berintikan dakwaan yang bensi fakta-fakia Fakta-fakta im harus sesuai
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dalam bingkai ketentuan pidana, dan dalam hal ini yang berwenang membuat adalah
Jaksa Penuntut Umum.

Kompetensi seorang Penuntut Umum dapat diuji dari kemampuannya dalam
membuat surat dakwaan. Apabila Jaksa Penuntut Umum salah dalam menerapkan
pasal yang didakwakan, maka akan berakibat terdakwa bebas, padahal terdapat bukti-
bukti yang mendukung akan tetapi bukti-bukti yang mendukung akan tetapi bukti-
bukti tersebut tidak dihiraukan, begitu pula sebaliknya pihak yang tidak bersalah akan
mendapatkan kerugian karena hukuman yang diterima, hanva karena bukti-bukti vang
kurang kuat muncul pada saat pemerikasaan di persidangan..

Tindak pidana penganiayaan dalam rumah tangga bukanlah suatu tindak
pidana yang baru dalam kehidupan masyarakat kita Sejak dahulu, tindak pidana
tersebut sudah sering terjadi, terutama penganiayaan vang dilakukan oleh suami
terhadap istri. Akan tetapi, tindak pidana ini jarang sekali mendapat perhatian khusus
dari masyarakat, dikarenakan adanya stigma masyarakat yang menganggap
bahwasanya pertengkaran yang terjadi dalam ruang lingkup rumah tangga adalah
suatu permasalahan pribadi dan tidak layak untuk untuk diungkap di masyarakat luas.
Dengan adanya pemahaman seperti itu maka tidak jarang kekerasan yang terjadi di
dalam rumah tangga dianggap sebagai suatu hal yang dianggap biasa, bukan
merupakan suatu tindak pidana. Masyarakat menganggap seorang suami yang
melakukan kekerasan terhadap istri sebagai bentuk perlakuan yang wajar, cara
mendidik istri yang benar. Maka, tidak jarang langkah penyelesaian yang diambil
adlah perceraian.

Pemeriksaan kasus perkara NO.54/PID.B/05/PN.Jr telah terjadi perubahan
perundang-undangan yaitu UU NO.23 Tahun 2004 fentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (selanjutnya disebut Undang-undang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga). Dalam hal ini. Jaksa Penuntut Umum tidak menggunakan
Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang merupakan
undang-undang baru, sedangkan ditetapkannya undang-undang tersebut diharapkan
dapat menckan angka kekerasan dalam rumah tangga dan memberikan perfindungan
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hukum bagi korban serta menghukum berat bagi pelaku kekerasan terhadap istri
sebagal anggota rumah tangga, schingga pelaku merasa jera dan tidak akan
mengulangi perbuatannya.

Tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga ditentukan sebagai delik aduan,
sehingga hanya terbatas kepada korban yang bersangkutan saja vang dapat
mengadukan atas terjadinya (indak pidana kekerasan dalam rumah tangga. Ada dua
macam delik aduan. yaitu delik aduan absolut dan delik aduan relatif Alasan dari
adanya delik aduan ini adalah, bahwa dalam beberapa hal bagi orang bersangkutan
lebih menguntungkan untuk tidak menuntut perkara tersebut dari pada keuntungan
bagi pemerintah apabila dilakukan penuntutan. Aduan atas terjadinya tindak pidana
tersebut dapat dicabut atau ditanik kembali oleh pihak vang mengadukannva. Namun
syarat untuk mencabut aduan ftersebut adalah sepanjang kasus tersebut belum
dilimpahkan ke pengadilan negeri, artinva selama masih berada dalam proses
penyidikan dan penuntutan maka aduan tersebut dapat dicabut kembali. Pengaduan
yang dilakukan hanya dapat dilakukan dalam tempo selama enam bulan.

Jaksa penuntut Umum mempunyai suatu pertimbangan-pertimbangan tertentu
yang akan digunakan dalam penjatuhan putusan terhadap pelaku tindak pidana
kekerasan dalam rumah tangga. Dalam pertimbangan tersebut terdapat pertimbangan
vang meringankan maupun pertimbangan-pertimbangan yang memberatkan hukuman
yang akan dijatuhkan terhadap terdakwa.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk membahas dalam
bentuk karya ilmiah dengan judul “Studi Kasus Perkara NO.54/PID.B/0S/PN.Jr
Sehubungan Dengan Penetapan UU NO.23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga ”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
permasalahannva scbagai berikut
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1. Alasan-alasan apakah yang mendasari pertimbangan Jaksa Penuntut Umum
menuntut terdakwa hanyva berdasakan KUTHP ?

2. Bagamanakah penegakan hukum dilakukan dalam putusan  perkara
No.54/PID.B/OS/PN.Ir ?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulis dalam menulis skripsi im adalah -

. Untuk mengetahui alasan-alasan yang mendasan pertimbangan Hakim tidak
menggunakan Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
sebagai peraturan perundang-undangan yang lebih baru

2. Untuk mengetahu penegakan hukum dilakukan dalam putusan perkara
No.54/PID.B/05/PN Jr

1.4 Metode Penelitian

Penulisan skripsi memerlukan suatu metode penulisan, metodologi merupakan
unsur yang mutlak diperlukan dalam penelitan dan pengembangan ilmu
pengetahuan. Metode dapat diartikan sebagai suatu posedur atau rangkaian cara yang
sistematis dalam mencari kebenaran, sehingga dapat dihasilkan penulisan yang
mendekati optimal (Widyaprakoso dkk, 1998:16). Metode yang digunakan dalam
penulisan skripsi im adalah sebagai berikut.

1.4.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam sknipsi ini adalah menggunakan
metode yuridis normatif, yaitu suatu pendekatan terhadap pokok permasalahan
dengan mengkaji dan menelaah peraturan perundang-undangan vang berlaku dan
berkatan dengan judul skripsi im selanjutnya dihubungkan dengan permasalahan
yang ada (Soemitro, 1990:10),
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1.4.2 Bahan Hukum

Bahan hukum vang digunakan dalam penulisan sknpsi ini terdin atas dua
macam bahan hukum vaitu
I. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer diperoleh dengan cara membaca peraturan dasar,
peraturan  perundang-undangan, norma-norma, vyunisprudensi, dan trakiat
(Soemitro, [990:11).

Bahan hukum prnimer dalam penulisan skripsi ini berupa; norma dasar,
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan vang dibahas
dalam skripsi ini, yaitu ; KUHP, KUHAP, Undang-undang tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga, dan peraturan perundang-undangan lamnnya yang
berhubungan dengan permasalahan, serta Putusan Perkara No.54/PID.B/OS/PN.Jr
vang telah mempunyai kekuatan hukum tetap.

2. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan yang erat kaitannya dengan
bahan hukum primer dan dapat membentuk, menganalisa dan memahami bahan
hukum primer (Soemitro, 1990,12). Bahan hukum sekunder im dapat diperoleh dan
hasil-hasil penclitan orang lain, majalah hukum, literatur-literatur vang mendukung

untuk membahas permasalahan

1.4.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukam
Metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan penulis dalam penulisan
skripsi i adalah
. Bola Salju
Metode ini digunakan untuk memecahkan permasalahan yang ada yaitu dilakukan
dengan pencanan yang dikembangkan dengan membaca artikel dan penelusuran
informasi yang diperoleh yang berkaitan dengan permasalahan yang akan

dibahas, selanjutnya dilakukan pencatatan referensi guna mendapat data yang
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diperlukan sebaga1 dasar penelitian sehingga proses pencarian data lebih
berkembang,

b

Metode Sistematis
Pencatatan referensi dilakukan dengan metode kartu, yaitu setiap kartu mewakili
data atau referensi yang dikaji sebagai bahan hukum, Bahan hukum tersebut
diklasifikasikan atau dipisahkan sesuai dengan bidang-bidang ilmu dan kajian
sehingga memudahkan dalam menganalisa kesimpulan objektif dan ilmiah
(Hadjon, 199714}

1.4,4 Analisa Bahan Hukum

Metode analisis bahan hukum yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah metode deskriptif kualitatif artinya metode analisis yang dilakukan dengan
cara membenikan uraian dan gambaran atau data yang diperlukan dan suatu studi
kepustakaan dengan udak didasarkan pada bilangan-bilangan statistik (Soemitro,
1990:38). Pembahasan dalam skripsi ini menitik beratkan pada pendekatan yuridis
normatif maka sistem analisis yang dipakai lebth mengarah pada pemecahan masalah
atas dasar data dan kerangka teori hukum serta kaidah hukum positif vang berlaku di
masyarakat.
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BABII
FAKTA, DASAR HUKUM DAN KERANGKA TEORITIK

2.1 Fakta
Kekerasan dalam rumah tangga yang penulis kemukakan adalah kasus perkara

No. 54/Pid. B/OS/PN.Jr yang mempunyai kekuatan hukum tetap. Kasus yang terjadi

tersebut yaitu Suhariyanto alias P. Heri, pada hari Rabu, tanggal 24 November 2004,

sekira jam 20.00 WIB atau pada suatu waktu dalam bulan November 2004, bertempat

di jalan Mawar gang /24, kelurahan Patrang, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember,

atau setidak tidaknya pada tempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum

Pengadilan Negeri Jember, telah melakukan penganiayaan terhadap istrinya yang

mengakibatkan sakit. Dan berdasarkan hasil pemeriksaan Visum Et Repertum vaitu

VER. No : 474.3/../436.7.01/2005 tanggal 24 November 2004 pemeriksaan terhadap

Handayani menyatakan bahwa kepala bagian dahi kanan atas lecet, tangan kiri tengah

lecet dan pipi kin memar. Adapun perbuatan tersebut dilakukan oleh terdakwa

dengan cara-cara sebagai berikut;

- Bermula pada waktu dan tempat seperti tersebut di atas saksi Handayani alias Anik
selaku istri terdakwa melihat sebuah foto perempuan yang berada di dalam tas
kerja terdakwa, melihat keadaan tersebut saksi Handayani alias Anik merasa
cemburu.

- Kemudian pada malam harinya sekira jam 20.00 WIB terdakwa meminta kepada
saksi Handayani alias Anik untuk bersetubuh, namun saksi Handayani alias Anik
karena masih merasa cemburu tidak mau melayaninya, melihat situasi tersebut
terdakwa langsung emost dan menarik rambut serta memukul muka saksi
Handayani alias Anik yang mengakibatkan saksi Ilandayani alias Anik kesakitan,
ferdakwa masih belum puas, kemudian terdakwa mengambil minyak tanah

yang ada, dan langsung menyiramkannya ke tubuh saksi Handayani alias Anik
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mulai rambut hingga badan basah tersiram minvak tanah dan seketika 1tu
pula terdakwa sambil memegang korek api dari gas sambil dinyalakan di muka
saksi Handayani alias Anik dengan ancaman akan dibakar. namun sebelum
terdakwa membakar saksi Handayani alias Anik ada kesempatan untuk melarikan
din dan keluar dan rumah menuju rumah saksi Suhadi selaku kewsa RT di
lingkungan JL. Mawar Gg.l/24 Patrang Kab. Jember vang selanjutnya saksi
Handayani ahas Amk melaporkan kejadian tersebut kepada pthak berwajib hingga
menjadi perkara ini.

- Perbuatan Terdakwa tersebut diatur dan diancam dengan Pidana di dalam Pasal 356
ayat (1) ke - le KUHP.

- Berdasarkan putusan Pengadilan Negeri Jember, menyatakan bahwa terdakwa
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan kejahatan “penganiayaan
terhadap istri” (pasal 356 ayat (1) ke -~ le KUHP). Hakim menjatuhkan pidana
terhadap terdakwa  Subaniyanto alias P Heri tersebut dengan pidana penjara

selama 9 (sembilan) bulan

2.1 Dasar Hukum
1. KLUHP
a. Pasal 72

I) Jika kejahatan yang hanya boleh dituntut atas pengaduan, dilakukan kepada
orang yang umurnya belum cukup 16 tahun dan lagi belum dewasa, atau
kepada orang yang berada di bawah penilikan (curatele) lain orang bukan
dari sebab keborosan, maka selama dalam keadaan-keadaan itu, yang berhak
mengadu ialah wakilnya yang sah dalam perkara sipil

2) Jika tidak ada wakilnya, atau din sendin vang harus diadukan, maka
penuntutan boleh dilakukan atas pengaduan wali yang mengawas-awas atau
curator (penilik) atau majehs yang menjalankan kewajiban curator itu, atas
pengaduan istri, seorang kaum keluarga dalam turunan vang lurus, atau
kalau ini tidak ada atas pengaduan kaum kelvarga dalam turunan yang
menyimpang sampai derajat yang ketiga.

b, Pasal 74
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I) Pengaduan hanya boleh dimasukkan dalam tempo enam bulan sesudah
orang yang berhak mengadu mengetahui perbuatan yang dilakukan itu kalau
ia berdiam di Negara Indonesia ini, atau dalam tempo sembilan bulan
sesudah 1a mengetahui itu, kalau berdiam di luar Negara Indonesia.

2) Kalau pada ketika orang yang dikenai kejahatan, mendapat hak untuk
mengadu belum habis tempo yang tersebut dalam ayat pertama, maka sejak
ketika itu masih 1a berhak mengadu selama ketinggalan tempo diatas itu
saja.

¢. Pasal 75:

Barang siapa yang memasukkan pengaduan, tetap berhak untuk mencabut
kembali pengaduannya itu dalam tempo tiga bulan sejak hari memasukkannya.

d. Pasal 103 :

Ketentuan dari delapan bab yang pertama dari Buku ini berlaku juga terhadap
perbuatan yang dapat dihukum menurut paraturan Undang-undang yang lain,
kecuali kalau ada Undang-undang (Wer) tindakan Umum Pemerintah (4/gemen
maatregelen van bestuur) atau ordonansi menentukan peraturan lain.

e. Pasal 35

a. Pengamayaan dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya dua tahun
delapan bulan atau denda sebanyak-banyak Rp 4500,-

b. Jika perbuatan itu menjadikan luka berat, sitersalah dihukum penjara
selama- lamanya lima tahun,

¢ Dengan penganiayaan disamakan merusak kesehatan orang dengan sengaja

. Pasal 356 :

Hukuman yang ditentukan dalam pasal 351, 353, 354, dan 355 dapat ditambah

dengan sepertiganya .

le. Jika sitersalah melakukan kejahatan itu terhadap ibunya, bapaknya vang sah,
Isterinya (suami), atau anaknya

2. KUHAP

Pasal 183

Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seseorang kecuali apabila dengan
sckurang-kurangnya dua alat bukti yang sah ia memperoleh kevakinan bahwa
suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa (erdakwalah yang telah
melakukannya
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3. UU Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga

.

Pasal 5 :

Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap
orang dalam Imgkup rumah tangganva, dengan cara

1. kekerasan fisik

2. kekerasan psikis

3. kekerasan seksual; atau

4. penelantaran rumah tangga.
Pasal 6 :

Kekerasan fisik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a adalah
perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit, atau luka berat

Pasal 10 :

Korban berhak mendapatkan :

a. perlindungan dan pihak keluarga, kepolisian, kejaksaan, pengadilan,
advokat, lembaga sosial, atau pihak lainnya baik sementara maupun
berdasarkan penetapan perimtah perlindungan dan pengadilan ;

b, pelayanan kesehatan sesuai dengan kebutuhan medis ¢

¢. penangan secara khusus berkaitan dengan kerahasiaan korban |
dpendampmgan oleh pekerja sosial dan bantuan hukum pada setiap
tingkat proses pemeriksaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan . dan

e pelayanan bimbingan rohani

Pasal 10 :

(1) Dalam waktu | x 24 (satu kali dua puluh empat) jam terhitung sejak
mengetahui atau menerima laporan kekerasan dalam rumah tangga,
kepolisianwajib  segera memberikan  perlindungan  sementara kepada
korban

(2) Perlindungan sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
paling lama 7 (tujuh) hari sejak korban diterima atau ditangani.

(3) Dalam waktu 1 x 24 (satu kali dua puluh empat) jam terhitung sejak
pemberian perlindungan sebagaimana dimaksud pada avat (1), kepolisian
wajib meminta surat penetapan perintah perlindungan dart pengadilan.

Pasal 26

A. Korban berhak melaporkan secara langsung kekerasan dalam rumah
tangga kepada kepolisian baik di tempat korban berada maupun di tempat
kejadian perkara
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B. Korban dapat memberikan kuasa kepada keluarga atau orang lain untuk
melaporkan kekerasan dalam rumah tangga kepada pihak kepolisian baik
di tempat korban berada maupun ditempat kejadian perkara

c. Pasal44 :

[. Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan fisik dalam lingkup
rumah tangga scbagammana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun atau denda paling
banyak Rp 15.000.000,00 (lima belas juta rupiah).

2. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengakibatkan
korban mendapat jatuh sakit atau luka berat, dipidana dengan pidana
penjara paling lamal0 (sepuluh) tahun atau denda paling banyak Rp
30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah),

3. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mengakibatkan
matinya korban, dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima
belas) tahun atau denda paling banyak Rp 45.000.000,00 (empat puluh
lima yuta rupiah)

4. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh
suami terhadap isteri atau sebaliknya yang tidak menimbulkan penyakit
atau halangan untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau mata
pencahanan atau kegiatan sehari-hari, dipidana dengan pidana penjara
palilng lama 4 (empat) bulan atau denda paling banyak Rp 5.000.000,00
(lima juta rupiah),

f. Pasal 51
Tindak pidana kekerasan fisik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (4)
merupakan delik aduan.

e. Pasal 55,

Sebagai salah satu alat bukti yang sah, keterangan seorang saksi korban saja
sudah cukup untuk membuktikan bahwa terdakwa bersalah, apabila disertai
dengan suatu alat bukti yang sah lainnya

2.3 Kerangka teoritik,
2.3.1 Pengertian Tindak Pidana Dan Unsur-unsur Tindak Pidana

Hukum pidana Belanda memakai istilah serafbaar feur, kadang-kadang defice
vang berasal dari Bahasa Latin defictum. Oleh karena KUHP Indonesia bersumber
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pada WyS Belanda, maka istilah aslinyapun sama yaitu strafhaar feir atau tindak

pidana, namun tidak memberikan suatu penjelasan mengenai apa yang sebenamya

maksud dari perkataan strafbaar feif tersebut
Beberapa pakar hukum pidana memberikan definisi mengenai strafbaar fei,
antara lain :

a) Smmons (dalam Sianturi, 1986:205) merumuskan bahwa fen strafhaar feir adalah
suatu tindakan atau perbuatan (handeling) yang diancam dengan pidana oleh
undang-undang, bertentangan dengan hukum (onrechmatig) dilakukan dengan
kesalahan (schuld) oleh seorang yang mampu bertanggung jawab. Kemudian
beliau membagi dalam dua golongan unsur vaitu . unsur-unsur obyektif vang
berupa tindakan yang dilarang/diharuskan. Akibat keadaan/masalah tertentu: dan
unsur subyektif yang berupa kesalahan (sciudd) dan kemampuan bertanggung
Jawab (foerckeningsvarbaar) dari petindak.

b) Menurut Van Hamel (dalam Moecljatno. 2000.56) Strafbaar feir adalah kelakuan
orang (menslifk gedraging) vang dirumuskan dalam wer vang bersifat melawan
hukum, yang patut dipidana (strafwandig)

¢) Jonkers memberikan defimsi serafbaarfeir dalam dua pengertian, yakni ;

[ Definisi pendek memberikan definisi strafbaarfeir adalah suatu kejadian vang
dapat diancam pidana oleh undang-undang;

:_h.l‘

Definisi panjang, maka strafbaar feir adalah suatu kelakuan yang melawan hu

kum berhubung dilakukannya dengan sengaja atau alpa oleh orang yang dapat

dipertanggungjawabkan (Prodjohamidjojo, 1997.16).

Dari pengertian-pengertian strafbaar few yang diberikan oleh pakar hukum

prdana (Hamzah, 1994:86 ) maka diperoleh makna bahwa

= Strafbaar feit atau tindak pidana sama dengan perbuatan pidana atau perbyatan
vang bertentangan dengan tata atau ketertiban vang dikehendaki oleh hukum,

syarat utamanya adalah terdapat aturan vang melarang;
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Defict adalah kelakuan (manusia) yang melawan hukum yang dilarang dan
diancam dengan pidana, sebab itu harus dijatuhi pidana dimana kelakuan manusia
tersebut mencocoki rumusan ketentuan dalam undang-undang yang bersangkutan;
Schagaimana yang dikemukakan Andi Hamzah bahwa peristiwa pidana adalah
suatu perbuatan yang oleh hukum diancam dengan hukuman, bertentangan
dengan hukum, dilakukan oleh orang yang bersalah dan orang itu boleh dianggap
bertanggung jawab atas perbuatannya,

Setiap tindak pidana yang terdapat dalam KUHP pada umumnya dapat kita

Jabarkan kedalam unsur-unsur yang pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua macam

unsur (Lamintang, 1997 193-194), vaitu :

2

Unsur subyektil’
Unsur subyektif adalah unsur-unsur yang melekat pada dini si pelaku atau yang
berhubungan dengan diri si pelaku, dan termasuk di dalamnya yaitu segala
sesuatu yang tergantung dalam hatinya.
Unsur-unsur subyektif dari suatu tindak pidana adalah -
kesengajaan atau ketidaksengajaan (dolus dan culpa)
b. maksud atau voornemen pada suatu percobaan atau poging seperti yang
dimaksud di dalam Pasal 53 ayat (1) KUHP;
¢. macam-macam maksud atau vogmerk:
d. merencanakan terlebih dahulu atau voorbedachte raad.
€. perasaan takut atau vresy.
Unsur Obyektif
Unsur Obyekuf adalah unsur-unsur yang ada hubungannya dengan keadaan-
keadaan, yaitu di dalam keadaan-keadaan mana tindakan-tindakan dari si pelaky
itu harus dilakukan.
Unsur-unsur obyektif dari tindakan pidana adalah
a.  sifat melanggar hukkum atau wederrecheel ik,

b. kualitas dan pelaku,
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¢. kausalitas, yakmi hubungan antara sesuatu tindakan sebagai penyebab dengan
sesuatu kenyataan sebabagai sebab akibat

2.3.2 Pengertian dan Ruang Lingkup Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Sebelum memaham tentang kejahatan kekerasan terlebih dahulu haruslah
memahami mengenai yang dimaksud sebagai kejahatan. Kejahatan menurut berbagai
pendapat dibedakan atas kejahatan secar sosiologis dan kejahatan secara yuridis.
Menurut R, Soesilo (dalam Martha, 2003.7) kejahatan adalah tingkah laku yang
melanggar undang-undang pidana. Rumusan yang lain adalah suatu perbuatan atau
tingkah laku yang melanggar hukum atau yang dilarang oleh undang-undang,
peraturan pemerintah dan lain-lain. Kejahatan secara sosiologis mencakup kejahatan
secara yundis, khususnya perbuatan pidana. Perbuatan pidana menurut Moelvatno
adalah perbuatan yang oleh suatu aturan hukum dilarang dan diancam dengan pidana

Perhatian kepada kejahatan kekerasan mengharuskan dibedakan berbagai
kategori kejahatan kekerasan, yaitu .

a) Kejahatan kekerasan yang dilakukan pelaku dewasa ;

b) Kejahatan kekerasan yang dilakukan pelaku remaja (Martha, 2003:4),

Dalam kategori pertama harus kita pisahkan pula antara  Domesric violence
(kekerasan dalam rumah tangga umumnya terhadap perempuan), child abuse
{kekerasan terhadap anak, umumnya orang tua terhadap anaknva), dan kejahatan
kekerasan lamnnya oleh orang dewasa. Kejahatan kekerasan dalam rumah tangga saat
ini didominasi oleh isteri sebagai korban pelakunya adalah anaknya sendiri,

Hastl penelitian pusat studi perempuan di Universitas Airlangga menunjukkan
bahwa faktor yang memberikan peluang terjadinya kekerasan terhadap isten
disebabkan terutama anggapan umum bahwa lingkup rumah tangga
memegang peranan penting karena merupakan lingkup yang pribadi sekali
sehingga pihak lain tidak berhak dan tidak mau untuk campur tangan (Martha,
2003:4)

Harkristuti Harkriswono (dalam Martha, 2003.8) mendefinisikan kekerasan
sebagai bentuk perilaku yang menimbulkan penderitaan fisik maupun psikologis pada
korban. Rumusan lain yang lebih konkret dikemukakan oleh Mulyana Mulyana
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Kusumah (dalam Martha 2003:8) membagi kejahatan kekerasan ke dalam 6 (enam)
kelompok, vaitu :
I. Pencurian dengan kekerasan
2. Pembunuhan
3. Perkosaan
4. Penculikan
5. Pemerasan
6. Penganiayaan
Selamn konsep-konsep tersebut, konsep “viofence against women™ dalam convention
violence against women (dalam Martha 2003:9) didefinisikan sebagai :

Y any act gender based viofence thar result, in or likely to result in,
physical sexsual or psycological harm or suffering to wome, including threats
of such acts, coersion or arbitratary deprovation of liherty, wether occuring
in public or private life"

(Istilah kekerasan terhadap perempuan berarti segala bentuk kekerasan yang berdasar
gender vang akibatnya berupa kerusakan atau penderitaan fisik, seksual, psikologis
pada perempuan, termasuk ancaman dari perbuatan semacam itu, seperti paksaan atau
rampasan yang semena-mena atas kemerdekaan, baik yang terjadi di tempat umum
atau di dalam kehidupan pribadi seseorang ).

Menurut M.Wolfgang dan F. Ferracuti (dalam Martha, 2003 | | jmenyatakan
dalam menelaah kejahatan-kejahatan dengan kekerasan ini dapat diketengahkan dua
pPreposis |

a) Norma-norma yang mengijinkan dan mendukung kekerasan sebelumnya telah
terdapat dalam hngkungan si pelanggar hukum sendiri.
b) Banyak pelanggar hukum yang menghayati dan dipengaruhi oleh norma-
norma tersebut.
Norma-norma demikian berasal dari sub kebudayaan kekerasan yang ada di dalam
masyarakat sendin atau dengan perkataan lain kejahatan-kejahatan dengan kekerasan
adalah bagian yang tidak terpisahkan dan unsur-unsur sub kebudayaan tertentu Jadi
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sesungguhnya sub budaya kekerasan dapat didasari oleh struktur pola-pola hubungan
sosial ekonomi yang menampilkan ciri domonasi dan ketidakadilan melalui proses-
proses sosial yang kompleks, sehmgga menimbulkan sikap dan perilaku yang
mendukung pada kekerasan.

Sejarah tindakan kekerasan dalam rumah tangga yang diakui sebagai problem
sosial ini awalnya adalah tindakan kekerasan terhadap anak (abuse of children)
Defimst in1  hanya terbatas pada penganiayaan dan penyiksaan, namun
perkembangannya diperluas ke dalam bentuk kekurangan gizi, kekerasan seksual,
kesehatan yang tidak terurus dan kekerasan secara mental. Perkembangan ruang
lingkup selanjutnya ialah bentuk penganiayaan terhadap isteri Diakui bahwa
kekerasan terhadap isteri menjadi problem masyarakat bersama, schingga ruang
lingkup kejahatan im termasuk juga kekerasan seksual, perkosaan dalam rumah
tangga. dan pornografi.

Sebagai perbandingan, sejarah kekerasan suami terhadap isteripada awalnya
berasal dart Common Law Inggris (tahun 1896), yang membenkan kekuasaan
dan hak kepada suami untuk mendidik/memberi disiplin kepada istri dengan
cara menggunakan alat tongkat, yang disebut dengan istilah “Rule of Thumb”,
dengan cara suami boleh memukul isterinya dengan tongkat yang tidak lebih
besar dan ibu jari (Martha, 2003 38)

Kekerasan dalam rumah tangga ini semula dianggap sebagai persoalan privat,
namun dalam perkembangannya persoalan kekerasan dalam rumah tangga ini
menjadi persoalan umum yang terbuka untuk dibicarakan siapa saja. Di [ndonesia
sejak tahun [960-an, secara berangsur-angsur hukuman fisik terhadap perempuan
pada umumnya (sebagaimana yang dilakukan terhadap anak) udak lagi diterima
dalam masyarakat sebagai tindakan mendidik untuk mengkoreksi dan mengendalikan
perifaku perempuan. D1 berbagai daerah memang masih dikenal adanya tindakan
koreksi/pendidikan tesebut sampai pada batas-batas tertentu. Meskipun demikian,
batasan intensitas kekrasan fisik tersebut sangat relatif. Adanya “rufe of thumbh™ yang
dikenal sebagal patokan batas derajat kekerasan namun hasil atau akibat dari undakan

tersebut fidak dapat dipastikan, oleh karena bergantung kepada jenis bendanva, cara
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melakukan kekerasan dan bagian tubuh mana vang dijadikan sasarannya dilakukan
kekerasan.

Pasal 1 ayat (1) Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga menyatakan yang dimaksud kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap
perbuatan fterhadap sescorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya
kesengsaraan atau pendenitaan fisik, seksual, psikologis, dan’ atau penelantaran
rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atay
perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam Ingkup rumah tangea
Penghapusan kekerasan dalam rumah tangga adalah jaminan vang diberikan oleh
negara untuk mencegah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, dan melindungi
korban kekerasan dalam rumah tangga.

Undang-undang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, jemis kekerasan
dikategorikan sebaga kekerasan dalam rumah tangga adalah

a) Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh

sakit, atau luka berat (pasal 6 ).

b) Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan,
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa
tdak herdaya, dan atau penderitaan psikis berat pada seseorang (pasal 7)

¢) Kekerasan seksual meliputi (pasal 8)
I Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang
menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut
2. Pemaksaan hubungan scksual terhadap salah seorang dalam lingkup
rumah tangga dengan orang lain untuk tujuan komersial dan atau
tujuan tertentu.
Kekerasan fisik terhadap perempuan dapat berupa dorongan, cubitan, tendangan,
Jambangan, pukulan, cekikan, bekapan, luka bakar, pemukulan, kekerasan tajam,
siraman zat Kimia atau air panas, menenggelamkan, atau tembakan. Pada pemeriksaan
terhadap korban akibat kekerasan fisik dapat dinilai sebagai penganiayaan adalah
apabila didapati luka yang bukan karena kecelakaan pada perempuan. Kekerasan

psikis 1ni sebenarnya lebih menyulitkan daripada kekerasan secara fisik Bentuk
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tindakannya sulit dibatasi karena perasaan setiap orang berbeda-beda. Sehingga berat
atau ringan kekerasan yang dilakukan sulit untuk divkur dari pada dibandingkan
denpan kekerasan secara fisik.

Kekerasan di dalam rumah tangga meliputi beberapa lingkup, vaitu

a) Suami, 1steri, dan anak
Yang dimaksud dengan anak ini meliputi anak angkat dan anak tiri

b) Orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga dengan suami, ister,
anak karena hubungan darah, perkawinan, persusuan, pengasuhan, dan
perwalian, yang menetap dalam rumah tangga. dan atau,
Yang dimaksud dengan hubungan perkawinan ini misalnya mertua,
menantu, ipar ataupun besan

¢) Orang yang bekerja membantu atau menetap dalam rumah langga yang
dipandang sebagai anggota keluarga dalam jangka waktu selama berada
dalam rumah tangga yang bersangkutan.

Hanknstuti sebagaimana dikutib dalam Martha, 2003 - 10 berpendapat
setiduknya ada 2 (dua) perspektif lain untuk memandang tindak kekerasan dalam arti
yang luas, mencakup tidak hanya kekerasan fisik tetapi juga kekerasan psikologis
(mencemooh, mengejek, menduakan istri) dan ekonomis (misalnya © suami yang
tidak memberikan nafkah kepada isterinya). Keleluasaan perspektif ini didasari pada
pemikiran bahwa perilaku kekerasan non fisik mempunyai dampak yang tidak lebih
kecil dibanding dengan kekrasan fisik, baik pada perempuan yang menjadi korbannya
langsung maupun terhadap rumah tangganya

Adapun di Indonesia, kekerasan terhadap perempuan (isteri) sering kali

dianggap bukan masalah besar karena beberapa alasan -

a. Ketiadaan statistik vang akurat;

b. Kekerasan seksual adalah masalah yang sangat pribadi dan berkaitan
dengan kesucian rumah tangpa,

¢.  Berkaitan dengan budaya,

d. Ketakutan terhadap suami (Martha, 2003 39)
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Penghapusan kekerasan dalam rumah tangga mi dilaksanakan berdasarkan
asas penghormatan hak asasi manusia, keadilan dan kesetaraan pender adalah suatu
keadaan ketka perempuan dan laki-laki menikmati status yang setara dan memiliki
Kondisi yang sama untuk mewujudkan secara penuh hak-hak asasi dan potensinya
bagi keutuhan dan kelangsungan rumah tangga secara proporsional. Penghapusan
kekerasan dalam rumah tangga mempunyai beberapa tujuan, yaitu mencegah segala
bentuk kekerasan dalam rumah tangga, melindungi korban kekerasan dalam rumah
tangga, menindak pelaku kekerasan dalam rumah tangga serta memelihara keutuhan
rumah tangga yang harmonis dan sejahtera.

2.3.3 Pengertian Perlindungan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Stanciu (dalam Amrullah, 2003: 61) memberikan pengertian tentang korban,
vaitu korban (dalam arti luas) adalah orang yang menderita akibat ketidakadilan.
Dengan demikian, lanjut Stanciu ada 2 sifat yang mendasar (melekat)dari korban
tersebut, yaitu suffering (pendenitaan) dan injustice (ketidakadilan).
Sahetapy (1987: 25) memberikan pengertian bahwa korban kejahatan adalah
orang yang mendenita kerugian baik fisik (luka-luka) maupun non fisik (biaya

pengobatan) dan kerugian lain-lain yang tidak dapat dinilai dengan uang.

Gosita (1989: 75) menyebutkan korban adalah mereka yang menderita
Jasmaniah dan rohaniah sebagai akibat tindakan orang lain yang mencari pemenuhan
kepentingan diri sendiri atau orang lain yang bertentangan dengan kepentingan dan
hak asasi yang menderita. Mereka yang dimaksud disini dapat berarti perorangan atau
individu tapi juga bisa bersama atau kolektif yang mengalami penderitaan secara
fisik, mental, sosial sebagai tindakan jahat orang lain yang mau memenuhi kebutuhan
sendir.

Menurut Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
korban adalah orang yang mengalami kekerasan atau ancaman kekerasan dalam
lingkup rumah tangga. Sedangkan definisi dari perlindungan adalah segala upaya
yang ditujukan untuk memberikan rasa aman kepada korban yang dilakukan oleh
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pihak keluarga, advokat, lembaga sosial, kepolisian, kejaksaan, pengadilan, atau
pihak lainnya baik sementara maupun berdasarkan penctapan pengadilan Menurut
Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah tangga dalam pasal 1 (satu)
ayat 4 (empat) perlindungan sementara dan perlindungan tetap yang dikeluarkan oleh
pengadilan. Perlindungan sementara adalah perlindungan yang langsung diberikan
oleh kepolisian dan atau lembaga sosial atau pihak lain, sebelum dikeluarkannya
penetapan  perlindungan dari pengadilan.  Sedangkan yang dimaksud perintah
perlindungan adalah penetapan yang dikeluarkan oleh pengadilan untuk memberikan
perlindungan kepada korban.

Perlindungan terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga sangatlah
penting untuk diberikan, dengan tujuan untuk mencepah segala bentuk-bentuk
kekerasan yang lebih dalam terhadap korban diantaranya intimidasi dan kekerasan

berlanjut. Misalnya scorang korban yang mendapatkan ancaman-ancaman dengan
tidak melaporkan hal-hal yang telah teradi. Untuk mengantisipasi hal semacam inilah
maka sangat diperlukan adanya suatu perlindungan terhadap korban kekerasan dalam
rumah tangga

Adanya perlindungan terhadap korban kekerasan dalam rumsah tangga ini
sangat terkait dengan sifat dari tindak pidana kekerasan terhadap istri ini merupakan
delik aduan, sehingga hanya orang yang bersangkutan langsung yaitu isteri yang
dapat melaporkan mengenai adanya suatu kekerasan kepada pihak yang berwajib.
Oleh karena hal iilah maka sangat rawan sekali untuk muncul adanya intimidasi dan

kekerasan yang berlanjul.
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3.1 Alasan-alasan Yang Mendasari Pertimbangan Jaksa Penuntut Umum
Menuntut Terdakwa Hanya Berdasarkan KUHP.

Upava penghapusan kekerasan terhadap perempuan telah menjadi kepedulian
Pemenntah dan masyarakat [ndonesia. Hal ini didorong oleh semakin meningkatnyva
pengetahuan dan kesadaran bahwa kekerasan terhadap perempuan telah membawa
dampak yang sangat menrugkan bagi perempuan khususnva dan merupakan
pelanggaran hak asasi manusia pada umumnya Kita sebagar bangsa [ndonesia
dituntut untuk tidak saja berbicara mengenai hak asasi diri sendiri Bagi Indonesia

berlaku sila Perikemanusiaan atau kemanusiaan yang adil dan beradab. Im berarti
bahwa hak asasi Indonesia berdimens: mutuahisme, berdimensi tanggung jawab
sosial kita untuk saling menghormati kemanusiaan

Lahirnya ULl No.23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga merupakan keputusan hukum vang diambil oleh legislatif, pemenntah
maupun masyarakat, vang patut disvukur oleh bangsa Indonesia, karena landasan
dari pembentukan Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
terschut berkattan dengan tujuan mencapai keutuhan dan keharmomisan keluarga,
yang dipandang sebagai unsur penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
Semboyan keluarga vang kokoh scbagai tiang negara menjadi landasan utama bagi
pembentukan bangsa yang berkarakter dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral yang
luhur

Kekerasan Dalam Rumah Tangga menurut UU No. 23 Tahun 2004 diartikan
sebagai setap perbuatan terhadap sescorang terutama perempuan, vang berakibat
munculnya kesengsaraan dan pendenitaan secara fisik, pemaksaan seksual, psikologis,
dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan

atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam hngkup rumah tangga
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Lahimya UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga merupakan suatu terobosan yang baru bagi perkembangan sistem
hukum yang ada di Indonesia, karena Undang-undang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah tangga tersebut dibentuk dengan tujuan untuk melindungi setiap
anggota keluarga, yang berada dalam lingkup rumah tangga agar terhindar dari segala
bentuk diskriminasi dan kekerasan. Hal ini disebabkan karena sebagian besar korban-
korban dar diskriminasi dan tindak kekerasan adalah anak-anak dan perempuan.

Proses lahirnya Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga tersebut tidak muncul dan disetujui begitu saja oleh badan legislatif
Terdapat pro dan kontra pada masa-masa penbentukannya Kaum patriarki merasa
Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga ini tidak diperiukan,
karena permasalahan rumah tangga merupakan permasalahan yang bersifat pribadi
dan tidak layak untuk diketahui oleh khalayak umum. Sedangkan kaum feminis
menganggap Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga imi
sangat dibutuhkan, karena dengan Undang-undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga
inianggota keluarga yang merasa menjadi korban khususnya perempuan dan
anakanak akan mendapat haknya, vaitu perlindungan hukum dan bagi pelaku akan
mendapatkan sanksi yang setimpal.

Meningkatnya angka kekerasan dalam rumah tangga dan akibat yang
ditimbulkan, menyebabkan sebagian masyarakat menghendaki apar pelaku kekerasan
dalam rumah tangga dipidana. Ketentuan dalam Kitab Undang-undang Hukum
Pidana (KUHP) yang mengatur masalah kekerasan dan penganiayaan terdapat dalam
pasal 89, 90, 351, dan pasal 356. Tetapi, kekerasan yang dimaksud dalam KUHP
tersebut hanya ditujukan pada kekerasan fisik. Selain itu, juga tidak mengatur
kekerasan seksual vang dapat terjadi di rumah tangga amtara suami-istri. Kemudian,
Juga tdak ada perintah perlindungan atau perintah pembatasan gerak sementara yang
bisa dikeluarkan oleh pengadilan untuk membatasi pelaku melakukan Kekerasan
dalam rumah tangga
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Berdasarkan kelemahan yang dimiliki KUHP, maka diperlukan aturan khusus
mengenal kekerasan dalam rumah tangga Hal 1 berarti dibutuhkan aturan hukum
yang jelas dan kebijakan publik mengenai kekerasan dalam rumah tangga karena
ketiadaan aturan hukum dan kebijakan publik yang jelas akan semakin menyuburkan
praktik kekerasan dalam rumah tangga.

Lahirnya UU No. 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga udak serta-merta akan memenuhi harapan para pencan keadilan.
Mengingat kondisi penegakan hukum di Negara kita masih jauh dari harapan dan
tidak lepas dari praktk-praktik diskriminatif dan lebih menguntungkan pihak vang
mempunyai kekuatan, baik ekonom, sosial, maupun budaya.

Selama ini, perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga lebih
memilth menyelesatkan kasusnya melaluai perceraian (secara perdata) daripada
menyelesaikan secara pidana, Sedikitnya kasus kekerasan dalam rumah tangga vang
diselesaikan secara pidana menunjukkan bahwa ada keengganan dari korban untuk
menempuh penyelesaian kasusnya secara pidana. Kondisi i menunjukkan bahwa
ada kendala yang dihadapi perempuan vang menjadi korban kekerasan dalam rumah
tangga, seperti peraturan hukumnva, aparat hukumnya dan masvarakat Jadi, terlihat
bahwa sistem hukum yang ada belum mendukung ke arah pencgakan hukum yang
diterapkan.

Lahimya UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kckerasan Dalam
Rumah Tangga merupakan terobosan hukum vang penting, karena perangkat
peraturan perundang-undangan nasional yang ada belum memberikan perlindungan
dan kepastian hukum yang memadai, khususnva bagi perempuan, apalagi
menyangkut kekerasan dalam rumah tangga yang sering terjadi. Melalui undang-
undang kekerasan dalam rumah tangga 1m, diharapkan akan menjadi solusi bagi
penyelesaian kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga, dan tetap memperhatikan
keutuhan rumah tangga itu sendir.

Aturan hukum yang terdapat di dalam KUHP mengenai kekerasan dan

penganiayaan memang sudah ada, akan tetapi aturan hukum tersebut dirasa kurang
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tepat apabila diterapkan dalam tindak pidana kekerasan dalam rumah tangea. Hal im
disebabkan karena ruang lingkup serta unsur tindak pidana vang dimaksud dalam
KUHP dianggap terlalu luas dan kurang melindungi korban tindak pidana kekerasan
dalam rumah tangga.

KUHP tidak mengenal istilah kekerasan dalam rumah tangga dan rumusan
atau ketentuan pasal-pasalnya belum menjangkau bentuk kekerasan selain kekerasan
fisik, seperti emosional/psikologis, ekonomi, dan seksual. Akibatnya, pasal yang
digunakan juga terbatas. Istilah kekerasan dalam rumah tangea tidak dikenal dalam
KUHP, karena masyarakat selalu menanamkan harmonisasi dalam keluarga sehingga
tidak menganggap scrius adanya kekerasan dalam rumah tangga vang mengakibatkan
masalah kekerasan dalam rumah tangga dipandang sebagai masalah pribadi masing-
masing keluarga,

Ketentuan Pasal 351 ayat (1), (2), dan avat (3) serta pasal 356 KUHP
merupakan ketentuan yang sering digunakan untuk menjerat pelaku kekerasan dalam
rumah tangga, tetapt hanya ferbatas pada kekerasan fisik Ketentuan-ketentuan
tersebut mengatur hukuman selama dua belas tahun pidana penjara bagi pelaku
penganiayaan, Namun, dalam kenyataannya pelaku kekerasan dalam rumah tangga
sering dihukum sangat rendah. Jadi, tidak adanya hukumam minimum mengakibatkan
putusan menjadi nngan.

Perbedaan antara KUHP dengan Undang-undang Penghapusan Kekerasan
dalam rumah tangga dalam mengatur tentang penganiayaan adalah sebagai berikut :

Perbedaan vang pertama adalah ruang lingkupnya. Dalam KUHP tdak
mencantumkan ruang lingkup.  Sedangkan dalam Undang-undang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga ada ruang lingkupnyva. Dalam pasal 2 Undang-
undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga berisi

(1) Lingkup rumah tangga dalam Undang-Undang ini meliputi

a. suami, isterl, dan anak;
b. orang-orang vang mempunya hubungan keluarga dengan orang
schbagaimana dimaksud pada huruf a karena hubungan darah,
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perkawinan, persusuan, pengasuhan, dan perwalian, yang menetap
dalam rumah tangga; dan/atau

¢. orang yang bekera membantu rumah tangga dan menectap dalam
rumah tangpa tersebut.

(2) Orang yang bekerja sebagaimana dimaksud pada huruf ¢ dipandang seba
gai anggota keluarga dalam jangka waktu selama berada dalam rumah
langga yang bersangkutan,

Ketentuan dalam pasal 2 tersebut dapat diketahui bahwa ruang lingkup dalam
Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga lebih sempit
dibandingkan dengan KUHP. Dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga ruang lingkupnya hanya sebatas pada hngkup rumah tangga vang
bersangkutan

Menurut  jemisnya  sesuai dengan ketentuan Pasal 5 Undang-undang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga dibagi menjadi empal macam yaitu
kekerasan fisik, kekerasan psikis, Kekerasan seksual, dan penelantaran rumah tangga.
Dart  berbagai jenis kekerasan ini apabila dibandingkan dengan kekerasan
(pengamayaan) menurut ketentuan dalam KUHP sangatlah berbeda Dalam KUHP
hanya diatur mengenai kekerasan fisik saja. Sedangkan kekerasan dalam bentuk
psikologis, maupun penelantaran rumah tangga tidak diatur didalam KUHP. Di dalam
KUHP tidak diatur secara khusus mengenai kekerasan vang dilakukan dalam lingkup
rumah tangga, baik suami terhadap anak atau istennya, isten terhadap suami, suami
atau 1stn terhadap anaknya ataupun suami atau istri terhadap orang-orang vang berada
dalam lingkup rumah tangganya, misalnya pembantu, orang tuanya, atau saudaranya.

Pembagian kategori kekerasan di dalam Undang-undang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga, hanya terdapal dua macam kekerasan yaiu
kekerasan yang berupa penganiayaan berat dan penganiayaan ringan Sedangkan
menurut  ketentuan di dalam buku [T KUIHP bentuk kekerasan yang berupa
penganiayaan dibagi menjadi tiga macam yaitu penganiayaan ringan, penganiayaan

biasa, penganiayaan berat,
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Pengamayaan biasa diatur dalam pasal 351 KUHP. Unsur-unsur yang terkandung
dalam penganiayaan biasa adalah -

1. adanya kesengajaan;

2. adanya perbuatan;

3. adanya akibat perbuatan yaitu rasa sakit pada tubuh, [uka pada tubuh.

Mengenai penganiayaan pada pasal 351 KUHP tidak membeni ketentuan yang
diartikan dengan “penganiayaan” (nushandeling) itu. Menurut yurisprudensi, maka
yang diartikan dengan “pengamayaan” ialah sengaja menyebabkan perasaan tidak
enak (penderitaan), rasa sakit(pyn), atau luka. Menurut alinea 4 dan pasal 351
KUHP, masuk pula dalam pengertian pengamayaan ialah “sengaja merusak kesehatan
orang” Semuanya ini harus dilakukan dengan sengaja dan tidak dengan maksud yang
patut atau melewati batas vang ditjinkan.

Penganiayaan ringan diatur dalam pasal 352 KUHP.
Unsur-unsur dalam penganiayaan ringan tersebut adalah

I. bukan penganiayaan berencana,

2. bukan pengamiayaan vang dilakukan terhadap ibu atau bapak vang sah,
isten, ataupun ferhadap anak, bukan dengan memasukkan bahan yang
berbahaya bagi nyawa atau kesehatan untuk dimakan atau diminum serta
bukan dilakukan terhadap pegawai negeri vang sedang melaksanakan
tugas;

3. tidak menimbulkan penyakit atau halangan dalam menjalankan pekerjaan,
Penganiayaan berat diatur dalam pasal 354 KUHP. Unsur-unsur yang terkandung di
dalam penganiayaan berat adalah -

. adanya kesalahan dan kesengajaan,

2. perbuatan melukai berat,

3. obyeknya tubuh orang lain.

Hal lain yang mendasari perbedaan antara penganiayaan dalam Undang-
undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga dengan penganiavaan dalam
buku [I KUHP adalah mengenai sebab-sebab yang menimbulkan terjadinya tindak
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kekerasan, Dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
tidak diurakan bagaimana cara orang melakukan kekerasan Pasal-pasal dalam
Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga hanva
mencantumkan fentang akibatnya. [Hal ini seperti tercantum dalam pasal 6 yang
berisi “Kekerasan fisik scbagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf a adalah
perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit, atau luka berat” Serta dalam
pasal 7 yaitu © Kekerasan psikis sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf b adalah
perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya
kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau penderitaan psikis berat
pada seseorang.

Kitab Undang-undang Hukum Pidana tindak pidana kekerasan tidak hanya
mencantumkan akibatnya saja, tetapi juga seningkali disertai dengan caranya.

Ancaman pidana mengenai tindak pidana kekerasan yang berupa kekerasan
fisik (penganiayaan) dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga lebih berat dibandingkan dengan ancaman pidana menurut buku I1 KUHP
Dalam pasal 351 KUHP yang berisi

(1) Penganiayaan dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya dua
tahun delapan bulan atau denda sebanyak-banvaknya RP 4,500 -

(2) Jika perbuatan itu menjadikan luka berat, sitersalah dihukum penjara
selama-lamanya lima tahun,

(3) Jika perbuatan itu menjadikan mati orangnya, dia dihukum penjara
selama-lamanya tujuh tahun,

(4) Dengan penganmiayaan disamakan merusak kesehatan orang dengan
SCTIE A,

(5) Percobaan melakukan kejahatan ini tidak dapat dihukum,

Sedangkan dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga pasal 44 adalah :

(1) Setap orang yang melakukan perbuatan kekerasan fisik dalam lingkup
rumah tangga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun atau denda paling
banyak Rp 15.000,000,00 (lima belas juta rupiah)

(2) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengakibatkan
korban mendapat jatuh sakit atau luka berat, dipidana dengan pidana
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penjara paling lamal0 (sepuluh ) tahun atau denda paling banvak Rp
30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah).

(3) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada avat (2) mengakibatkan
matinya korban, dipidana dengan pidana penjara paling lamal5 (lima
belas) tahun atau denda paling banyak Rp 45.000.000,00 (empat puluh
lima juta rupiah)

(4) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada avat (1) dilakukan oleh
suami terhadap isteri atau sebaliknya yang tidak menimbulkan penyakit
atau halangan untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau mata
pencahanan atau kegiatan schari-hari, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 4 (empat) bulan atau denda paling banyak Rp 5.000.000,00
(lima juta rupiah).

Perbandingan ketentuan dari dua pasal tersebut maka dapat dilihat secara jelas
bahwa ancaman hukuman dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga adalah Iebih berat. Di dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga selain ancaman pidana penjara yang lebih berat, disertai pula
dengan tambahan yang berupa pembatasan gerak pelaku baik yang bertujuan untuk
menjauhkan pelaku dari korban dalam jangka dan waktu terfentu, maupun
pembatasan hak-hak terfentu dari pelaku dan penctapan pelaku mengikuti program
konseling di bawah pengawasan lembaga tertentu bagi pelaku yang mengalami
gangguan kejiwaan,

Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang
termasuk dalam delik aduan hanyalah yang dilakukan dalam hubungan suami isteri
atau sebaliknya. Misalnya

(1) Kekerasan fisik yang dilakukan suami terhadap isteri (pasal 44 ayat 4),

Sebagmmana disebutkan dalam pasal 51 vang menyebutkan @ “Tindak
pidana kekerasan fisik sebagaimana dimaksud dalam pasal 44 ayat (4)
merupakan delik aduan ™

(2) Kekerasan psikis yang dilakukan suami terhadap isteri (pasal 45 ayat 2)

Sebagaimana discbutkan dalam pasal 52 vang menyebutkan | * Tinduk
pidana kekerasan psikis sebagaimana dimaksud dalam pasal 45 ayat (Zi
merupakan delik aduan ™
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(3) Kekerasan seksual suami terhadap isteri (pasal 46).

Sebagaimana disebutkan dalam pasal 53 yang menyebutkan : “Tindak
pidana kekerasan seksual scbagaimana di maksud dalam pasal 46 vang
dilakukan oleh suami terhadap isteri atau sebaliknya merupakan delik
aduan.”

Maka dapat dikatakan apabila kekerasan yang terjadi tidak dalam hubungan
suami isteri bukan merupakan delik aduan. Sedangkan dalam KUHP vang termasuk
jenis delik aduan adalah tindak pidana asusila, perjinahan, pencurian dalam lingkup
keluarga.

Berlakunya Undang-undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga, dengan
sendirinya dapat mengalihkan ketentuan yang terdapat dalam KUIP. Dengan kata
kata lain, Undang-undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga merupakan spesialis
tethadap KUHP yang bersifat generalis, hal tersebut dikarenakan ketentuan vang
berlaku di dalam KUHP ditujukan untuk umum, artinya ruang lingkup vang ada pada
KUHP adalah masyarakat sccara umum. Sedangkan, undang-undang Kekerasan
Dalam Rumah Tangga, ditujukan untuk anggota keluarga, artinya ruang lingkupnya
adalah rumah tangga. Hal im sesuai dengan isi penjelasan Bab |, Ketentuan Umun,
alinea ke-7, yang bunyinya:

“Pembaharuan Hukum yang berpihak pada kelompok rentan atau tersubordinasi,
kKhususnya perempuan, menjadi sangat dip[erlukan sehubungan dengan banvaknya
kasus kekerasan, terutama kekerasan dalam rumah tangga Pembaharuan Hukum
tersebut diperfukan karena undang-undang vang ada belum memadai dan tidak sesua
lagi dengan perkembangan hukum masyarakat Oleh karena ity diperlukan
pengaturan tentang tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga secara tersendiri
karena mempunyai kekhasan, walaupun secara umum di dlam kitab Undang-undang
Hukum Pidana telah diatur mengenal penganiayaan dan kesusilaan serta penelantaran
orang yang perlu diberikan natkah dan kehidupan.”

Meskipun dalam UU No. 23 Tahun 2004 tidak terdapat keterangan yang
menyatakan “dengan diundangkannya undang-undang ini, maka ketentuan yang

mengatur mengenai kekerasan dicabut”, akan tetapi dengan sendinnya UL ini berlaku

khusus terhadap KUHP, khususnya terhadap permasalahan penganiayaan dalam
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rumah tangpa. Sesuai dengan asas “fex spesiafis derogat legi generali” vang berarti
hukum/peraturan khusus tidak tunduk pada hukum/peraturan umum, dengan kata lain
apabila pada suatu kejadian, suatu peraturan umum dan peraturan khusus tidak
membawa hasil yang serupa, maka yang diterapkan adalah peraturan khusus.

Tujuan dari pembuatan surat dakwaan seperti vang diketahu, adalah sebagai
dasar/landasan pemeriksaan hakim di sidang pengadilan. Dengan kata lain, surat tidak
bisa dibuat begitu saja karena kemampuan seorang Jaksa Penuntut Umum dapat
terlihat disini, apabila dakwaan tersebut dinilai kurang cermat maka akan berakibat
pada lepasnya terdakwa.

Surat dakwaan penyusunannya, yang perlu diperhatikan adalah kelengkapan
syarat formil dan syarat materiil, sebagaimana diatur dalam pasal 143 KUHAP.
Syarat formul disint adalah syarat yang mengatur entang hal-hal yang berhubungan
dengan
a. Surat dakwaan diben tanggal dan ditandatangani oleh Jaksa Penuntut Umum,

b. Nama lengkap, tempat lahir, umur atau tanggal lahir, jemis kelamin, kebangsaan,
tempat tinggal, agama dan pekerjaan tersangka.

Sedangkan syarat materiil adalah memuat hal-hal, vaitu |

4. Uratan cermat, jelas dan lengkap mengena tindak pidana yang didak wakan,

b. Menyebut waktu dan tempat pidana dilakukan (rempus delictt dan locus delicti).

Ketentuan di atas mengandung dua syarat, yaitu syarat formil dan matenil Syarat

formil sebagaimana yang disebutkan dalam pasal 143 (2) huruf a mengena identitas

Terdakwa secara lengkap. Sedangkan syarat materiil sebagaimana yang disebutkan

dalam Pasal 143 (2) huruf b. Dalam penjelasan Pasal 143 (2) huruf b tersebut tidak

ditemukan pengertian surat dakwaan yang cermat, jelas, dan lengkap. Akan tetapi,

menurut beberapa literatur atau pendapat para ahli vang telah diakui dan diikuti

dalam praktik peradilan diperoleh pengertian sebagai berikut -

I. Cermat, adalah dalam merumuskan surat dakwaan tidak terdapat adanva
kekurangan atau kekeliruan yang mengakibatkan tidak dapat di buktikan dakwaan

tersebut atau batalnya surat dakwaan
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2. Jelas, adalah kejelasan mengenal rumusan unsur-unsur delik vang didakwakan
dipadukan dengan uraian perbuatan meteriil atau perbuatan yang dilakukan
terdakwa dalam suatu dakwaan.

3. lengkap, adalah uraian surat dakwaan harus mencakup semua unsur delik- delik
yang ditentukan oleh undang-undang secara lengkap atau uraian perbuatan
meterilnya harus dirumuskan secara tegas.

Kasus perkara NO.54/PID. B/OS/PN Jr dapat terlihat jelas bahwa Jaksa
Penuntut Umum kurang cermat dalam membuat surat dakwaan. Di dalam kasus
perkara NO.54/PID, B/O5/PN, Jr dalam proses perkaranya telah terjadi perubahan
perundang-undangan yaitu Undang-undang tentang Penghapusan Kckerasan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Jauksa dalam memberikan tuntutannya tdak
menggunakan Undang-undang tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangea kepada terdakwa tetapi menggunakan Pasal 356 ke 1e KUHP

Kasus perkara NO.S4/PID. B/05/PN Ir dapat terlihat bahwa Jaksa Penuntut
Umum kurang cermat dalam membuat surat dakwaan, yaitu dalam hal menentukan
dakwaan yang tepat bagi terdakwa, dimana dakwaan tersebut secara tidak langsung
dapat berpengaruh kepada terdakwa Dalam perkara ini Jaksa Penuntut Umum
mendakwa dengan menggunakan Pasal 356 ke le KUHP yang scharusnya Pasal yang
didakwakan adalah pasal dalam Undang-undang tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga Alasan yang mendasari Jaksa Penuntut Umum tidak
menggunakan Undang-undang Kekrasan Dalam Rumah tangga adalah takutnya
lepasnya dakwaan terhadap terdakwa. Dakwaan tersebut adalah sebagai benkut -
Kesatu |
Bahwa ia terdakwa Suhariyanto alias P. Heri pada han Rabu, tanggal 24 November
2004, sekira jam 20,00 WIB atau pada suatu waktu dalam bulan November 2004,
bertempat di jalan Mawar gang [24, Kelurahan Patrang, Kecamatan Patrang,
Kabupaten Jember, atau setidak-tidaknya pada tempat-tempat lain yang masih
termasuk dalam dacrah hukum Pengadilan Negeri Jember, telah melakukan
penganiayaan terhadap istrinya yang mengakibatkan kepala bagian dahi kanan atas



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

el

lecet, tangan ki tengah lecet dan pipi kit memar. Adapun perbuatan tersebut
dilakukan oleh terdakwa dengan cara-cara sebagai berikut :
Bermula pada waktu dan tempat seperti tersebut diatas saksi Handavani alias Anik
selaku istri terdakwa melihat sebuah foto perempuan yang berada di dalam tas kerja
terdakwa melihat keadaan tersebut saksi Handdavani alias Anik merasa cemburu.
Kemudian pada malam harinya sekira jam 20.00 WIB terdakwa mengajak
istrinya yakm sakst Handayani alias Anik untuk tidur dan terdakwa meminta kepada
saksi Handayani alias Anik untuk bersetubuh, namun saksi Handavani alias Anik
untuk bersetubuh, namun saksi Handayani alias Anik karena masih merasa cemburu

tidak mau melayaninya, melihat situasi tersebut terdakwa langsung emosi dan

menarik rambut serta memukul muka saksi Handayani ahas Anik yang
mengakibatkan saksi Handayam ahas Anik kesakitan, sesuai dengan Surat Visum Et
Repertum dari Puskesmas Sumbersari, oleh Dr. Mever Fitra Dewi, dengan hasil
pemeriksaan dahi kanan atas lecet, tangan kiri tengah lecetserta pipi kiri memar.

Perbuatan terdakwa tersebut diatur dan diancam dengan pidana di dalam pasal
356 ke le KUHP
Atau
Kedua -

Bahwa ia terdakwa Suhariyanto alias P. Heri pada wakw dan tempat
sebagaiman tersebut dalam dakwaan kesatu diatas, dengan melawan hak memaksa
orang lain untuk melakukan, tiada melakukan atau membiarkan barang sesuatu apa
dengan kekerasan, dengan sesuatu itu, baik terhadap orang itu, maupun terhadap
orang lain dilakukan terdakwa dengan cara-cara sebagai berikut -

Bermula ketika saksi Handayani alias Anik selaku istri terdakwa merasa
cemburu dengan melihat foto seorang perempuan vang ada dalam tas kerja terdakwa,
selanjutnya pada malam harninya terdakwa mengajak saksi Handavani alias Anik
untuk tidur dan bersetubuh namun saksi Handayam alias Anik menolak sehingga
terdakwa langsung emosi dan menarik rambut saksi Handayani alias Amk serta

memukul muka dan masih belum puas terdakwa mengambil minyak tanah yang ada '
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di sekitarnya langsung menviramkannya ketubuh saksi Handavani alias Anik mulai

dari rambut hingga badan basah tersiram minyak tanah dan seketika itu pula terdakwa

sambil memegang korek api dan gas sambil dan dinyalakan dimuka saksi Handayam
alias Anik ada kesempatan untuk melarikan din dan keluar dar rumah menuju rumah
saksi Suhadi selaku ketua RT dilingkungan JI. Mawar Gg ['24 Patrang Kab. Jember
yang selanjuinya saksi Handayani alias Anik melaporkan kejadian tersebut kepada
pthak berwajib hingga memadi perkara ini.

Perbuatan terdakwa tersebut diatur dan diancam dengan pidana didalam Pasal

335 ayat (1) ke le KUHP

Dalam uraian Jaksa Penuntut Umum di atas, hakim yang memeriksa perkara
memutuskan bahwa terdakwa secara sah dan menyakinkan telah melakukan tindak
pidana yang terdapat pada dakwaan pertama, yaitu melanggar Pasal 356 ke le KUHP.

Berdasarkan Pasal 44 ayat (2) UU No. 23 Tahun 2004, yang unsur-unsurnya
sebagai berikut

a. Sehap orang, pengertian setiap orang disimi sama dengan pengertian “barang
siapa”, vaitu subyck hukum yang dianggap mempunyai hak dan kewajiban dalam
melakukan tindak pidana tersebut. Akan tetapi dalm UU No. 23 Tahun 2004 imi,
subyek hukum terbatas pada setiap orang vang berada dalam ruang lingkup rumah
tangga.

b. Melakukan kekerasan fisik, yang dimaksud dengan unsur imi adalah melakukan
suatu  perbuatan  yang cisamakan dengan penganiayaan, vyang dapat
mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit, atau luka berat. Kekrasan yang dilakukan
tersebut  dapat  dilakukan dengan mempergunakan kekuatan jasmaniseperti
memukul dengan tangan, menampar, atau dengan cara memukul menggunakan
kayu, pentunagn dan lain-lain

¢ Kekerasan tersebut harus dilakukan oleh orang yang berada dalam ruang lingkup
rumah tangga, kepada orang vang berada dalam ruang lingkup rumah tangga juga.
Artinya, yang dapat dikenai pasal im adalah orang-orang yang sudah ditentukan,
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seperti suam1 kepada istn, 1stn kepada suami. orang tua kepada anak, majikan
kepada pembantu, dan sebagainya.

Melihat fakia hukum yang terjadi di atas maka penulis tidak setuju dengan
putusan majelis hakim dalam amar putusannya yang menyatakan bahwa terdakwa
secara sah dan mevakinkan telah terbukti melakukan tindak pidana pengamayaan
terhadap istri. Dengan tidak digunakannya Undang-undang Kekerasan Dalam rumah
tangga terhadap terdakwa maka hal tersebut menunujukkan kemampuan Jaksa
Penunutut Umum patut dipertanyakan, karena ini menunjukkan bahwa Jaksa
Penuntut Umum kurang begitu menguasai perkara vang hendak Jaksa Penuntut
Umum dakwakan terhadap terdakwa.

Melalui penjabaran di atas, yang menjadi permasalahan disini adalah mengapa
Jaksa Penuntut Umum menuntut terdakwa hanya menggunakan KUHP, padahal
tindak pidana yang dilaukan oleh terdakwa sudah jelas masuk dalam kualifikas:
tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga.

Melihat ketentuan yang UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah tangga, dimana UU ini adalah undang-undang yang bersifat
specials terhadap KUHP yang bersifat generalis, menurut pendapat penulis dalam
perkara ini Jaksa Penuntut Umum dapat menggunakah bentuk dakwaan tunggal
Dakwaan tunggal ini dibuat karena perbuatan pidana vang dilakukasn oleh terdakwa
hanya satu saja yang dapat didakwakan yaitu “kekerasan dalam rumah tangga”, hal
ini berarti tindak pidana yang dilakukan oleh terdakwa memenuhi unsur tindak pidana
yang terdapat dalam Pasal 44 Ayat (2) UU No. 23 Tahun 2004, hal im dikarenakan
undang-undahg Penghapusan Kekerasan Dalan Rumah tangga dibentuk dengan
tupuan agar pelaku tindak penganiayaan dapat memperoleh pemberatan pidana,
mengingalt tujuan dar  peraturan  perundang-undangan vang specialis adalah
pemberatan terhadap ketentuan pidana yang ada dalam KUHP.

Hendaknya, Jaksa Penuntut Umum sebelum melimpahkan perkara tersebut ke
pengadilan harusnya memeriksa kembali surat dakwaan itu secara teliti dan cermat,
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karena apabila terdapat kesalahan baik yang bersifat materiil maupun formil maka
akan berakibat pada lepasnya atau dihukum ringannya terdakwa.

Dengan adanya penjabaran masalah di atas maka dapat kita lihat bahwasanya
permasalahan yunidis adalah banyaknya para aparat penegak hukum yang kurang
begitu memahami mengenai materi kekerasan dalam rumah tangga. Dilapangan para
aparat penegak hukum seperti kepolisian, jaksa, dan hakim lebih sering menggunakan
KUHP daripada Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah tangpa

Berdasarkan berlakunva Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga, semestinya jaksa Penuntut Umum dapat membenkan ancaman
hukuman maksimal dalam tuntutannya, akan tetapi karena kelemahan vang dimiliki
oleh Undang-undang Kekerasan Dalam Rumah tangga im antara lain selurub kasus
tindak kekerasan dalam rumah tangga dikategorikan sebagai delik aduan. Resikonya,
selain polosi sangat mungkin berlindung karena tidak ada pengaduan vang masuk
sehingga mereka tidak bertindak, delik aduan memungkinkan dihentikannya proses
hukum jika pihak pengadu mencabut perkaranva. Korban sangal mungkin untuk
mencabut perkaranya karena terjadinya tekanan, bark dan keluarganya maupun pihak
lain yang memiliki kepentingan untuk membatalkan tuntutan itu. Dengan adanya hal
tersebut itulah maka banyak yang menyebabkan terdakwa dihukum lebih ringan.

3.2 Penegakan Hukum Dalam Putusan Perkara No. S4/PID.B/OS/PN. Jr

Hukum pidana positf yang berlaku pada saat ini memberikan perlindungan
hukum terhadap korban adalah dengan cara memberikan perlindungan abstrak atau
tidak langsung. Artinya, dengan adanya berbagai perumusan tindak pidana dalam
peraturan  perundang-undangan selama i berarti pada hakikatnya telah ada
perlindungan “in abstracto” secara tdak langsung terhadap berbagai kepentingan
hukum dan hak-hak asasi korban. Hal ini dikarenakan tindak pidana menurut hukum
pidana positif tidak dilihat sebagat perbuatan menyerang/melanggar kepentingan
hukum seseorang (korban) secara pribadi dan konkret, tetapr hanva dilihat sebagai
pelanggaran “norma/tertib hukum “ in abstaracto. Akibatnya perlidungan korban pun
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tidak secara langsung dan “in concrero ", tetapi hanya i abstracto. Dengan kata lain,
sistem sanksi dan pertanggungjawaban pidananya tidak tertuju pada perlindungan
korban secara langsung dan konkret, tetapt hanya perlindungan korban secara tidak
langsung dan abstrak (Arief, [998 : 55)

Pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku bukanlah pertanggungiawaban
terhadap kerugian/penderitaan korban secara langsung dan konkret, tetapi lebih
tertuju pada pertanggungjawaban vang bersifat pribadi/individual.
Pertanggungjawaban pidana yang bersifat individual terkadang juga perlindungan
korban secara tidak langsung, terutama perlindungan terhadap calon-calon korban
atau korban potensial. Pertanggungjawaban pidana itu dilakukan dengan cara
pemberian pidana kepada pelaku tersebut sebagai bentuk pertanggungjawaban

Pertanggungjawaban pidana pada pelaku tndak pidana kekerasan dalam
rumah tangga im adalah berupa perampasan kemerdekaan. Perampasan kemerdekaan
itu diwujudkan dalam bentuk pidana penjara. Pidana penjara adalah salah satu bentuk
pidana yang diberikan kepada pelaku yang mana telah diatur dalam Pasal 10 KUHP
Pasal 10 KUHP menyebutkan bahwa pidana itu terdin atas

g, pirdana pokok |
[ pidana mati ,
2. pidana penjara
3. Kurungan ,
4. denda
b. mdana tambahan
pencabutan hak-hak tertenu |
perampasan barang-barang tertentu |
pengumuman putusan hakim. (Soesilo, 1994 - 340

Lad b =—

Pidana penjara adalah satu pidana pokok yang membatasi kebebasan bergerak
dari narapidana yaitu pelaku tundak pidana kekerasan di dalam rumah tangga yang
telah dijatuhi hukuman oleh hakim. P A I Lamintang (dalamSamosir, 1992 ;. 22)
memberikan pengertian tentang pidana penjara.

P. A F Lamintang (Lamintang, 1984 © 56) menulis sebagai berikut
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Yang dimaksud dengan pidana penjara itu adalah suatu pidana berupa pembatasan
kebebasan bergerak dan scorang terpidana, vang dilakukan dengan orang tersebut
di dalam sebuah Lembaga Pemasyarakatan, dengan mewajibkan orang terschut
untuk menaati semua peraturan fata tertib yang berlaku di Lembaga
Pemsyarakatan, vang dikaitkan dengan suatu tindakan tata tertib bag mereka
yang telah melanggar peraturan tersebut.

Pidana penjara yang dijatuhkan terhadap pelaku merupakan bentuk
perlindungan secara tidak langsung vang diberikan oleh hukum terhadap korban
kekerasan dalam rumah tangga tersebut. Hal ini dikarenakan dengan dipenjaranya si
pelaku dapat menjauhkan pelaku tersebut dengan korban, sehingga korban udak lagi
menjadi sasaran penganiayaan dan si pelaku. Pidana penjara memang pantas bila
dijatuhkan kepada pelaku kekerasan di dalam rumah tangga, sebab penegakan hukum

atas pelaku kekerasan di dalam rumah tangga memang harus mendapat ganjaran yang

setimpal. Akan tetapi dengan dipenjaranya si pelaku tidak begitu saja membuat
korban bisa melupakan kejadian vang menimpanyva. Korban bisa saja mengalami
trauma atupun tekanan psikologis. Untuk kepentingan pemulihan, korban dapat
memperoleh pelavanan dari tenaga keschatan, pekerja sosial, relawan pendamping.
dan atau pembimbing rohani.

Mengenai pemulihan korban im telah diatur di dalam Undang-undang
Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, yaitu

Pasal 39

Untuk kepentingan pemulihan, korban dapal memperoleh pelayanan dan
a. tenaga kesehatan,

b. pekerja sosial,

¢. relawan pendamping, dan/atau

d. pembimbing rohani.

Pasal 40

(1) Tenaga kesehatan wajib memenksa korban sesuai dengan standar
profesinya.

(2) Dalam hal korban memerlukan perawatan, tenaga keschatan wajib
memulihkan dan merehabilitasi kesehatan korban

Pasal 41 :
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Pekerja sosial, relawan pendamping dan‘atau pembimbing roham wajib
memberikan pelayanan kepada korban dalam bentuk pembenan konseling
untuk menguatkan dan/atau membenkan rasa aman bagi korban

Pasal 42:

Dalam rangka pemulihan terhadap korban, tenaga kesehatan, pekenja sosial,
relawan pendamping dan/atau pembimbing rohani dapat melakukan kena
sama.

;g;]n:jan lebih lanjut mengenai penyclenggaraan upaya pemulihan dan kena

sama diatur denga peraturan pemerintah.

Pembenian sanksi pidana penjara terhadap pelaku akan mencegah terjadinya
korban, oleh karena itu hukum vang adil perlu ditegakkan guna menyeret para pelaku
ke muka persidangan dan penjatuban pidana penjara kepada para pelaku adalah salah
satu bentuk perlindungan terhadap para korban kekerasan di dalam rumah tangea.

Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga mengatur
bagaimana pelaku dapat dipertanggungjawabkan atau tidak, sehingga ketentuan
dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga ini masth
mengikuti ketentuan pokoknya vaitu dalam buku [ KUHP. Mengenai dapat atau
tidaknya seseorang yang melakukan kekerasan dalam rumah tangga untuk
dipertanggungjawabkan maka 1a udak dapat dipertangungjawabkan apabila
memenuhi ketentuan KUHP pasal 44,

Ada ketentuan fain dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga yakm pasal 50 yang bensi :

Selain pidana sebagaimana dimaksud dalam Bab ini hakim dapat menjatuhkan

prdana tambahan berupa -

a. pembatasan perak pelaku baik vang bertujuan untuk menjauhkan pelaku
dari korban dalam jarak dan waktu tertentu, maupun pembatasan hak-hak
tertentu dari pelaku;

b, penctapan pelaku mengikuti program konseling di bawah pengawasan
lembaga tertentu

Maksud dari pasal ini adalah apabila pelaku mengalami gangguan kejiwaan maka ia

dapat  mengikuti program konseling vang diawasi oleh lembaga tertentu Ini
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merupakan hal yang berbeda dengan KUHP, sebab di dalam Undang-undang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga hal imi dimasukkan dalam pidana
tambahan, dengan kata lain pelaku tidak hanya dikenakan pidana tetapi juga tindakan.

Apabila orang tersebut tidak mengalami gangguan kejiwaan atau dengan kata
lain dapat dipertanggungjawabkan, maka apabila melakukan kekerasan fisik maka 1a
akan dikenakan pidana seperti dalam pasal 44 Undang-undang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Pelaku tindak pidana kekerasan di dalam rumah tangga pada kasus ini
dijatuhkan pidana penjara oleh hakim Pengadilan Negen Jember selama 9 bulan
Dalam penjatuhan  putusan tersebut hakim Pengadilan Negen Jember udak
menggunakan Undang-undang Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga yang mana undang-undang tersebut telah disahkan sebelum kasus kekerasan
di dalam rumah tangga ini terjadi. Menurut penulis penjatuban pidana tersebut kurang
sesual  dengan  ketentuan yang terdapat di dalam Undang-undang Tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, sebab korban secara tidak langsung
juga akan mengalami rasa ketakutan ataupun trauma dalam kehidupan sehari-harinya.

Berdasarkan hasil visum er repertum No. 474 3/ 436,701/, .. ..
tanggal 24 November 2004 yang dikeluarkan dalam kasus perkara No 54/PID
B/OS/PN, Ir , menvebutkan bahwa hasil dan pemenksaan terhadap korban tersebut
adalah: dahi kanan atas lecet, tangan kin tengah lecet serta pipr kin memar, tidak
mengakibatkan penyakit atau halangan dalam menjalankin pekerjaan jabatan atau
mata pencahanan. Pada kesimpulan visum et repertum harus dilengkap dengan
kualifikasi luka, Kualifikasi luka int membantu hakim dalam menjatuhkan vonis.

Suatu perbuatan yang memmbulkan luka pada seseorang dapat dilakukan
dengan sengaja atau tidak sengaja. Istilah hukum untuk sengaja melakukan sesuatu
perbuatan yang menimbulkan luka pada seseorang adalah penganiayaan.

Menurut KU ada beberapa gradas: untuk penganiayaan,yaitu:
[, Penganiayaan nongan KUHP pasal 352
2. Pengamayaan KUHP pasal 351
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Penganiayaan yang mengakibatkan luka berat.
Penganiayaan yang mengakibatkan mati
Penganiayaan berat KUHP pasal 354

= Yy A

Pengamayaan berat yang mengakibatkan mati
Pengamayaan merupakan istilah hukum dan tidak dikenal dalam 1lmu

kedokteran kehakiman, maka kualifikasi uka menjadi:

1. luka yang ndak menmimbulkan penvakit atau halangan menjalankan pekerjaan
jabatan atau pencarian,

2. luka yang memmbulkan penyakit atau halangan menjalankan pekerjaan jabatan
atau pencarian, dan

3. luka tergolong luka berat (KUUHP pasal 90).

Dalam KUHP pasal 352 dijumpai istilah pekerjaan jabatanfambrshezigheden)
dan pekerjaanpencanian(  beroepshezigheden).Siapa yang mempunyai  pekeraan
Jjabatan adalah pejabat (ambrenaar)seperti tersebut dalam KUHP pasal 92, sedangkan
yang mempunyal pekerjaan pencarian adalah karyawan(swasia) atau orang dengan
profesi tertentu

Adakalanya dalam prakiek dokter menjumpai kesukaran dalam menentukan
kualifikasi luka, misalnya . seorang ibu rumah tangga, mahasiswa atau pelajar tidak
mempunyal pekerjaan atau pencanan [bu rumah tangga mempunyai pekerjaan
sehubungan dengan rumah tangga (ushoudelijkbezigheden), mahasiswa atau pelajar
mempunyal pekerjaan sehubungan dengan sekolahnya (schoolbezigheden). Untuk
kualifikasi tuka dapat ditulis © luka yang tidak atau luka yang menyebabkan halangan
menjalankan pekerjaan sehubungan dengan rumah tangga, sekolah, dan menyerahkan
pentlatannya kepada hakim. Oleh karena kuahfikasi luka berdasarkan pekerjaan
pencarian, maka akibatnya adalah scorung dengan luka yang sama, pekerjaan
pencarian yang berbeda, kualifikasi lukanya menjadi ndak sama (Hamdam, 1992
35)

Pasal 1 (satu) ayat [ (satu) Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangea menyatakan yang dimaksud kekerasan dalam rumah tangga adalah
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setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, vang berakibat umbulnya
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis dan/atau penelantaran
rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan. pemaksaan, atau
perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga

Di dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga,
kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit. atau luka
berat (pasal 6 UU Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga)
Kekerasan fisik terhadap perempuan dapat berupa dorongan, cubitan, pukulan,
bekapan, luka bakar, pemukulan, kekerasan tajam, siraman zat kimia atau air panas,
menenggelamkan, atau tembakan Pada pemeriksaan terhadap korban akibat
kekerasan fisik dapat dinilai sebagai penaniayaan adalah apabila didapat luka yang
bukan karena kecelakaan pada perempuan.

Hal lam yang mendasari perbedaan antara pengamiayaan dalam Undang-
undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga dengan penganiayaan dalam
buku Il KUHP adalah mengenai sebab-sebab vang memimbulkan terjadinva tindak
kekerasan. Dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
tidak diuratkan bagaimana caranya orang melakukan kekerasan. Pasal-pasal dalam
Undang-undang  Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga hanya
mencantumkan tentang akibatnya. Hal ini seperti yang tercantum dalam pasal 6
Undang-undang Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Prinsip perlindungan vang berkaitan dengan kasus tindak pidana kekerasan
dalam rumah tanggs ini tentu saja tdak sesuai dengan prinsip perfindungan yang
diberikan oleh Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Khususnya mengenai ketentuan pidana yang terdapat pada pasal 44 Undang-undang
Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pasal i1 memberikan
perlindungan kepada korban kekerasan dari perbuatan yang dilakukan terhadapnya
dengan membenkan sankst pidana vang cukup unggr kepada pelaku. Bukt
perlindungannya dapat dilihat dengan adanya ketentuan pidana yang duyatubkan
kepada pelaku. Adanva ketentuan pidana ini ditujukan untuk memberitahukan kepada
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masyarakat luas bahwa ancaman pidana vang diberikan kepada orang yang
melakukan tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga cukup tinggi. Selam itu juga
untuk memberikan efek jera kepada pelaku.

Penjatuhan pidana terhadap pelaku tindak pidana kekerasan dalam rumah
tangga 1m tentu tidak sesuail dengan prinsip perlindungan vang ada pada Undang-
undang Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Hal ini dikarenakan
hakim Pengadilan Negerni Jember dalam menjatuhkan putusannya menggunakan
KUHP yaitu pasal 356 ke le. Seperti yang telah diketahuwi Undang-undang Tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga imi adalah sebuah undang-undang
khusus yang dibentuk untuk mencegah, melindung: korban, dan memndak pelaku
kekerasan dalam rumah tangga Selain itu juga untuk menjamin terpenuhinya hak-hak
untuk hidup, berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan
martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi,
sehingga anak-anak sebagai penerasi mendatang memperoleh kesempatan tumbuh
kembang vang optimal, dan perempuan sebagai istri dapat hidup berumah tangga
secara lebith aman dan nyaman,

LU No. 23 tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga sebagai /ex specialis tentu saja memberikan ancaman pidana yang lebih tingg
dan KUHP sebagai lex generalis, lm merupakan suatu bentuk perlindungan terhadap
masyarakat dalam bentuk pemidanaan terhadap pelaku yang membenkan sanksi yang
tinggi akibat perbuatan yang telah 1a lakukan.

3.3 Kajian

Rumah merupakan tempat tnggal keluarga, dan merupakan satuan terkecil
masvarakat dari sebuah negara. Fungsi rumah seharusnya membenkan perlindungan
dan kenyamanan kepada para penghuninya. Seringkali anggota keluarga mengalami
tindak kekerasan yang dilakukan oleh anggota keluarga lainnya, sehingga dapat
mengakibatkan kondisi atau suasana yang tidak nyaman Kekerasan dalam rumah
tangga dapat dilakukan oleh laki-laki atau perempuan dengan peran vang dimiliki
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masing-masing, misalnya peran seorang suami, isteri, avah ataupun ibu Namun
seringkali yang menjadi korban adalah mereka yang berposisi lemah terhadap yang
lain, misalnya anak terhadap avah dan ibunva, isteri terhadap suami.

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan masalah vang dulunva dianggap
masalah kerumah tanggaan atau domestik, perempuan bukan lagi dianggap sebagai
bagian dari produksi karena mercka tidak menghasilkan vang (susilo, Z 2000. 1},
sekarang menjadi masalah umum atau publik.

[sten berpotens) mendapat kekerasan dan suami karena
a) Isten merupakan. perempuan vang secara fisik kalah dibandingkan dengan
laki-laki.
b) Isteri sering bergantung kepada laki laki, biasanya dalam faktor ekonomi,

Korban kekerasan dalam rumah tangpa takut melapor karena disebabkan oleh
hambatan budaya yang ada. Menurut budaya timur (Indonesia) melaporkan kekerasan
dalam rumah tangga ke pohsi atau pubhk dianggap membuka aib keluarga,

mencemarkan nama baik keluarga, apalagi vang menjadi korban tersebut adalah
searang istri

Undang-Undang Penghapusan Kcekerasan Dalam Rumah Tangga mengatur
secara detail dan menyeluruh mengenai tindakan-tindakan vang dinilai sebagai
kekerasan dalam rumah tangga. Selain itu hukuman vang diancamkan terhadap
pelaku tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga juga lebih berat dibandingkan
yang ada dalam ketentuan-ketentuan KUHP. Namun berdasarkan penelitian yang
dilakukan penulis dalam kasus perkara No S4/PID. BAOS/PN, Jr korban ndak
mendapatkan perlindungan-perlindungan sesuai dalam ketentuan-ketentuan [Indang-
undang Penghapusan Kcekerasan DalamRumah Tangga. Hal i dikarenakan
digunakannva KUHP dalam menjatuhkan putusan terhadap kasus i dan tidak
menggunakan Undang-undang penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Sehimgga dapat diambil kesimpulan bahwa keberadaan undang-undang ini belum
efektif penerapannya,
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Antara Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
dengan ketentuan yang mengatur kekerasan dalam KUHP terdapat beberapa
perbedaan. Dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
dengan ketentuan yang mengatur kekerasan dalam lingkup rumah tangga dengan
ketentuan dalam KUHP terdapat beberapa perbedaan, baik perbedaan jems,
kategorinya, ancaman pidana, maupun jemis deliknya.

Ketentuan pidana apabila terjadi kekerasan fisitk dalam rumah tangega
scbagaimana dalam kasus perkara No. 54/PID. B/OS/PN. Jr diatur dalam [ndang-
undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga pasal 44 berisi -

I) Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan fisik dalam lingkup
rumah tangga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (hma) tahun atau denda paling
banyak Rp 15.000.000,00 (lima belas juta rupiah).

(2) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat () mengakibatkan
korban mendapat jatuh sakit atau luka berat, dipidana dengan pidana
penjara paling lamal0 (sepuluh ) tahun atau denda paling banyak Rp
30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah)

3. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mengakibatkan
matinya korban, dipidana dengan pidana penjara paling lamals (lima
belas) tahun atau denda paling banvak Rp 45.000.000,00 (empat puluh
lima juta rupiah)

4. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada avat (1) dilakukan oleh
suami terhadap isten atau sebaliknya vang tidak menimbulkan penvakit
atau  halangan untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau mata
pencahanan atau kegiatan sehari-hari, diptdana dengan pidana penjara
palilng lama 4 (empat) bulan atau denda paling banyak Rp 5.000 000,00
(lima juta rupiah),

Dar ketentuan diatas dapat di ketahui bahwa di dalam Undang-undang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga mengatur lebih tegas terhadap pelaku tindak
kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini dapat diketahu dari ancaman hukuman vang
diberikan apabila terjadi tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga baik kekerasan

fisik, kekerasan psikis, maupun kekerasan scksual,
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&% | MICKUPT PRPUSTAXAAN
UNIVERSITAS JEMBER

BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari permasalahan dan pembahasan yang telah penulis uraikan diatas, maka

dapat disimpulkan

I

e

Bahwa Dalam perkara NO.54/PID. B/0O5/PN Ir dapat terlihat bahwa Jaksa
Penuntut Umum kurang cermat dalam membuat surat dakwaan, vaitu dalam hal
menentukan dakwaan yang tepat bagi terdakwa, dimana dakwaan tersebut secara
tidak langsung dapat berpengaruh kepada terdakwa Alasan yang mendasari
pertimbangan Jaksa Penuntut Umum menuntut terdakwa hanya berdasarkan
KUHP adalah takutnya lepasnya dakwaan terhadap terdakwa Jika melihat
ketentuan yang UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah tangga, dimana UU ini adalah undang-undang vang bersifat specialis
terhadap KUHP yang bersifat generalis, maka dalam perkara ini Jaksa Penuntut
Umum seharusnya menggunakan Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga dalam memberikan dakwaannya karena pidana yang dilakukan
oleh terdakwa jelas merupakan tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga.

Dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga terdapat
ketentuan yang berbeda mengenai pertanggung jawaban pelaku tindak pidana
kekerasan dengan yang ada dalam KUHP. Pelaku kekerasan fisik dalam rumah
tangga apabila menurut dalam Ketentuan Undang-undang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga tidak hanya dipertanggung jawabkan dengan pidana
pemjara saja, melainkan dapat di tambah pula dengan pidana denda maupun
pidana tambahan yang berupa pembatasan gerak pelaku baik yang bertujuan
untuk menjauhkan pelaku dan korban dalm jarak dan waktu tertentu, seria
pembatasan  hak-hak (ertentu dari pefaku dan penetapan pelaku mengikuti
program konseling di bawah pengawasan lembaga tertentu bagi pelaku vang
dinilai mengalami gangguan kejiwaan Pertimbangan hakim dalam memutus

45
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perkara tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga di atas kurang memilik rasa
keadilan karena penjatuhan pidana tersebut kurang sesuai dengan ketentuan vang
tedapat dalam Undang-undang Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga. Sebagai lex specialis tentu saja Undang-undang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga ini memberikan ancaman yang lebih tinggi dan KUHP
sebagai fex generafis. Kiranya dapatlah berlaku atau diterapkan asas Lex specialis
derogat legi generalis (diatur dalam pasal 103 KUHP) dalam penjatuha pidana

tersebut,

4.2 Saran

b

Agar Jaksa Penuntut Umum di dalam membuat surat dakwaan terhadap terdakwa,
hendaknya lebith hati-hati, cermat dan teliti dalam mempertimbangkan beberapa
hal mengenai fakta-fakta yang terdapat di dalam surat didakwakan schingga agar
tercapai rasa keadilan baik bagi korban maupun terdakwa

Perflindungan yang diberikan terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga
sebagaimana dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangpa hendaknya dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya Karena apabila
seorang korban kekerasan dalam rumah tangga khususnva seorang istri, tidak
segera mendapatkan suatu perlindungan maka dapat berakibat fatal yaitu adanya
intimidasi dan kekerasan berlanjut, mengingat sifat dari tindakan pidana ini
adalah merupakan delik aduan. Ancaman hukuman yang diberikan kepada pelaku
tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga masih relatif ringan mengingat
aspek-aspek vang diakibatkan dan kekerasan tersebut, sehingga dikhawatirkan hal
ini belum dapat menekan jumlah tindak kekerasan terhadap st dalam lingkup
rumah tangga

Perlu dikeluarkannya Peraturan Pemerintah yang berisi mengenai peraturan
pelaksanaan Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga,
sehimgga pelaksanaan dan undang-undang tersebut dapat lebih terarah dan efisien,
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAN JAWA TIMUR
RESORT JEMBER
JI. Kartini No. 17 Jember

“PRO JUSTITIA”

BERITA ACARA PEMERI KSAAN
(Saksi)

=---—Pada hari ini Jum’ar tanggal 3 bulan Desember fahun dua ribu Empat, pukul 10,00 wib  saya

 J— :BEKTI  SADWONDO:
Pangkat AIPTU, NRP.61061001, ., '

¥ il , SURACMAD

Pangkat BRIPKA, Nrp, 57060286, s
T ATl i SUWARNOD -

Pangkat BRIPKA Nrp. 66030548 i

d e . - PRASETIYO BUDI UTOMO .

pangkat FRIGPOL,Nrp. 71102353

Masing — masing berdasarkan Surat Keputusan Kapolda Jatim No.Pol. : Skep. /213 /11 199]/Reskrim
tanggal 16 Pebruari 1991, Skep./ 1189 /X/1990 tangaal 04.0ktober 1990, Skep/ 196 / 111/1996 tangal
| Maret 1996, telah diangkat sebagai penyidik pembantu pada Kepolisian resort jember (elah
melakukan semeriksaan terhadap diri scorang Laki-laki yang scbelumnya belum sava kenal mengaku
bernania ;

- 3 SOEHADI

Dilahirkan di Jember, 10 Juli 1948 umur 56 tahun, Kewarganegaraan Indonesia, Suku Fawa, Apama
Islam, Swasta, Pendidikan terakhir SLTP tamat, Alamat dan tempat tinggal sekarang J1 Jin. Mawar
Gangl/No. 24 RT. 02/RW. Ul Kel, Jember Lor Kee Patrang Kab. Kabupaten Jember ----—-eeeeex e

----- - la (SOEHADI) diperiksa dan didengar keterangannya sebagai saksi dalam perkara tindak

| pidana pidana Penganiayaan terhadap istri dan pengancaman dan membuat perasaan tidak enak,

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 356 ayat 1 ke. le. . dan 35] avat | can 335 ayat | ke le. KUH
Pidana, sehubungan dengan Laporan Polisi No. Pol : LP/ K / 1039 / X1/2004, Tanggal 24 November
2004 {

Atas pertanyaan pemeriksa dan yang diperiksa memberikan keterangan sebagai benkurt -
PERTANYAAN JAWABAN

0.  Anakah saudara pada saat sekarang in: diperiksa oleh pemerksa dalam keadaan sehat
Jasmani dan rokhani 7 -
e 01.  Ya, pada saat sekarang ini sava diperiksa oleh pemeriksa dalam
----------- keadaan sehat jasmani dan rohani - - -

02, Berscdinkah soudara pada saat ini diperiksa oleh pemenksa dan sanggupkah saudara
memberikan keterangan yang sebenar-benarnya 7 - : weeee
------------ 02.  Ya, Saya pade saat ini bersedia diperiksa oleh pemeriksa dan saya
et e sanggup memberikan keterangan yang sibenar-benamya --————

13, Mengertikah saudara pada saat ini diperiksa oleh pemeriksa dan kalau mengerti sehubungan

dengan perkara apa, jelaskan 7 -—--
seeeeee—mss 03, Ya, saya mengerti Sehubungan din saya telah diamaya dengan
------ - cara dipukul/ Jdikaplok ,ditarik rambut scita disiram dengan minyak
R tanah yang mengenai tubuhnya sehingga mengalami  luka
--------- memar‘bengkak
4. Kapan dan dimanakah terhadap sauderi HANDAYANI telah dianiaya dan diancam untuk

f divakar pelaku tersebut,coba jelaskar, 7 . -
| ——————— 04, Pada hari Rabu langgal 24 November 2004 sekitar jam 2000
s Wib.didalam rumah indekost saya di jalan Mawar Gang I /24 Kel
Jember Lor kec.patrang kab. Jember,
!

S
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Dan sebelumnya pertanyaan dilanjutkan ,apakah jabatan saudara dilingkungan tersebut dan
pada saat kejadian tersebut saudara berada dimana jelaskan 7.
(5. Jabatan dan kedsudukan saya dilingkungan tersebut adalah sebaga
ketua RT.J2 Rw.03 dlingkungan KelJember.Lor Kec Patrang
KabJember, Yang sudah berjalan selama Eanam belas bulan
dansaat kejadian dirumah saudari HANDAYANI terseburt saya
sedang diruraah sendiri,
Siapakah pelakunya serta ada hubingan apa dengan saudari dan baimana langkah saudar
selanjutnyn . jelaskan .7

- 05, Yang melakuksn saudara SUHARIYANTO,39 tahun pekerjaan
------- = sopir alamat jln. Mawar gg 1 /24 jember, dan pelaku adalah suami
——————— nya sendiri, dan mempunyai sato orang anak bemama SERLI

PUTRI SAHETIYA dan selanjutnya karena saya ketua Rukun
tetangga merasa ikut tanggung jawab atas keamanan ndilingkungan
tersebut maka selanjuntnya langsung saya amankan dikepada Polres
Jember.
Apakah sebabnya saudara SUHARIYANTO tersebut melakukan penganayaan terhadap
saudari  HANDAYANI sehingga Eﬂ.l]dﬂl"l mengalami  luka memar dan ketakotancoba
jelaskan 2.
—memeae s ama e — 6. Disebabkan kerana sebelumnya ada masalah vang jelas menurut
) informnsi yang saya terima bahwa istrinya merasa cemburu
terhadap suaminya karena ada sebuah foto percmpuan yang
ditemukan temukan didompet kerjanya dan selain dari itu bahwa

iostrinya diajak berkumpul/ bersetubuh tidak layaninya
Dan siapakah temannya dari pelaku SUHARIYANTO di saat melakukan perbuatan
tersebut,coba jelaskan .
—————-—- (7, Pada saat kejacian itu tidak ada orang lain serta hanya mereka
R e berdua didalam rumah indekost /sewa kamarnya saja —--———— —
Dan pada saat kejadian penganiayaantersebul saudara berada dimana serta darimanakah
saudara ketahuan terhadap kejadian tersebut, jelaskan 7.
stm————ve—ememre (R, Pada saat kejadian  tersebut saya  berada  didalam  rumih
sendiri,sedang tidur dan setahu saya saat itu diberitahu/dilapori
istrinya bernama HANDA Y ANI
Bagaimanakah keadaan saudari HANDAYANI disaat melaporkan dint kepada saudara serts
apakah langkah saudara saat itu jerlaskun 7.
--------------- 09, Pada saal itu setahu saya bahwa saudari HANDAYANI datang
kerumah dalam keadaan basah kuyub yang habis disiram minyak
tanah oleh suaminya bemama SUHARIYANTO dan langkah saya
selaku Ketua RT lungsung mendatangi lokasi kejadianseria
membawa warga lainnya selaku keamanan lingkungan RT tersebut
bermama SUTRISNO, dan saudars SUDARSONO ~-eaceecev
Colia ceritakan sekali lagi keterangan saudari dari awal hingga akhir secara seksama dan
singkat 7,
—sswesemeee——ee 10, Pada bari Rabu tanggal 24 November 2004 jam 20.00 Wib ada
—r———— saudari HANDAYANI sendirian dalam keadaan basah habis
e disiram olch suaminya ( SUHARIYANTO ) di kamar indekostnya
------------- dengan alasan yang disampaikan kepada saya bahwa pelaku minta
e ma———aee - untuk dilayani dalam persetubuh, karena masih ada perasaan tidak
e ——— - enak mencmukan foto perempuan ditasnya tersebut ,maka
e permintaan tersebut tidak layaninya setelah permintaannya tidak
------------- kesampaian maka pelaku langsung emosi dan menarik rambut
------------ Korban dan dipukul/ ditaboh kemukanya yeny, sekaligus mengambil
——————————— minyak tanah yang ada disekitarnya ,jangsung disiramkan ke tubuh
——————————— nya saudari HANDAYANI dari rambut sampai badan basah semua
------------- karena kena siram minyak tansh tersebutselain dari itu saya
— rer—————— mengamankan  disebabkan ada ancaman  bahwa  saudari

ittt HANDAYAN] akan dibunuh dengan cara dibakar,setelah ada
——— informasi yang saya dengar seperti itu maka saya langsung keluar
e e mengajak warga selaku keamanun sekitar lingkungan tersebut untuk

mengamankan jiwa dari kedua orang terssbut.dan langsung saya
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bawa Kepolres Jember, berikut barang buktinya berupa satu lembar
kaos merah satu botol plastik kosong ( bekas minyak tanah ) sam
korek api wama bim.
11, Apaksh benar dar semua barang bukti yang disita olch petugas dan Polres Jember yang
telah ditujunkan kepada saudara tersebut jelaskan 7,
rereemeemeemeeeee |1, Benar semua .
12, Adakah ada orang lain yang mengetahui kejadian selain saudara vang ikut membantu
saudara tersebut 7.
12, Pada saat itu ada orang lain yang membantu sava dalam hal
--------- nee pengamanan lerhadap saudara SUHARIYANTO dan selkaligus
e saya laporkan kejadian ke Polres Jember,
13, Milik siapakah barang bukti berupa satu botol minyak serta satu knrel. ap dari gas warna
bivu tersebut jelaskan 7,

13, Setahu saya sebelumnya bahwa milik pelaku sendin. ———-——-
14, Apakah langkah saudara setelah pelaku diproses secara hukum dan ditahan diPolres
Jember. sekarang ini, Jelaskan ?,----
————— 14 Ya, saya letap menyerahkan kepada hu' um yang berlaku-—
15, Apakah ada keterangan lain yang perlu saudara sampaikan sehubungan dengan
pemeriksaan ini . -
15, Tidak ada.
16.  Sehubungan dengan pemeriksaan iri apakah saudara merasa ditekan atau dipengaruly buik
oleh pemeriksa atau dan pihak lain 7, -
16, Tidak ada ?.

-—-- Setelah Berita Acara Pemeriksaan ini Jibuat kemudian dibacakan ulang kembali kepada
vang diperiksa dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengern dan yang diperiksa tetap pada
keterangannya semula dan untuk menguatkan kelerangannyt yang dlpﬂﬂksﬂ membububkan tanda
tengan dibawah ini.

smemmmeenem——— Demikian Berita Acara Pemeriksaan ini dibuat dengan sebenar-benamya, atas kekuitan
sumpah jabatan kemudian ditutup dan ditanda wngani di Jemberni pada tanggal 03 Desember Dua Ribu
Empat .

Yang melakukan pemeriksaan
Penyidik Pembantu

BRIPKA NRP 66030548
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAN JAWA TIMUR

RESORT JEMBER

JI. Kartini No, 17 Jember
“PRO JUSTITIA™

BERITA ACARA PEMERIKSAAN
( TERSANGKA )

—-———~F'ada han ini Kamis tanggal 25 November tahun Dua Ribu empat pukul 10.00 Wib saya - —
[ -=; BEKTI SADWONDO
Pangkat AIPTU Nrp. 61061001..

3 : SUWARNO:
Mangkat BRIPKA Nrp 66030548
SURACHMAD:
Pangkat BRIPKA Nrp, 57060286,

4 © PRASETYO BUDI UTOMO:
Pangkat BRIGPOL Nrp.71102353.

aa

Masing-masing berdasarukan Surat Keputusan Kapolda Jastim No.I'sl - Skep/ 312/11/ 1991 tanggal |
Pebrunri 1991, Skep/1189/%/1990 tanzgal 04 Oktober 1990 dan No Pol. - Skep/196/111/1996 tanggal |
Maret 1996 diangkat sebagai Penyidik Pembantu pada Kepolisian Resort Jember baik secara hersan
sama dan atau berdin sendini sendiri telah melakukan pemeriksaan terhadap seorang yang belum s
kenal dan mengaku bernama -

: : GUHARIVANTO al. P. HERI :

——~Lahir di Jember, Tahun 1965, Umur 39 Tahun, Kewarganegaraan Indonesia suku Jawa, Agan
Islam, Pekennan Sopir, Pendidikan turahir SD tidak lulus, Jenis kelamin laki laki Alamat sekarang J
Mawar Gang | No.2 Rt.2/ Rw. Il Kee. patrang Kab. Jember. -

----- === ln (SUHARIYANTO als. P.HERI )diperiksa dan didengar keterangannya sebay
Tersangka dalam perkara tindak pidana dalam Perbuatan yang dengan sengmja melakukan pengamaya
dengan cara memukul dan menyiramkan minyak tanah terhadap korban HANDAYANI dan terje
perbuatan pengacaman untuk dibakar, sebgaimana diraksud didalam pasal 356 ayat | ke le sub 351 ay
I sub. 335 ayat | ke le KUHPidana sehubungan dengan Laporan Polisi No. Pol : LP/K/1039/ )
[2004/Reskrim, tanggal 24  November 2002.

e Sebelum pemeriksaan ini dilaniutkan kepada wrsangka telah diberitahukan tentang hak hakns
khususnya dalam hal bantuan hukum | ———————

weemeseee AtRS pertanyaan pemenksa ynng dilakukan dengan tanya jawab selanjutnya yang dipenik:
meinberikan keterangan dan jawaban sebagai berikut — - .

PERTANYAAN JAWARAN

U1 Apakah saudwa sekarang ini dalam keaduan sehat jasmani dan rohan serta bersedinkah saudara
untuk diperiksa dan akan memberilan keterangan don jawaban dengan sebenar benarmyy
seemee——eeeee (10 Yo, saya sckarang i dalam keadmun sehat jasmani dan roham seita Sty

et bersedia uuiuk memberikan keterangan dan jawaban dengan sebena
Srressassanasea benamya, - -

02, Mengertikah saudara diperiksa oleh pemeriksa sekarang ini dun kalau mengerti dalam perkar
apaJelaskiyn — s
-urﬁ---——l?‘*---- 02, Ya, saya mengerti schubungan telah melakukan perbuatan pengantayaa
e dengan cara  menyiram minvah tanah terhadap tubub  saudar

- e HANDAYANI ( 15t ), yang berada didalam kotrakan rumah  tersebu

e dan hingga menimbulkan luka memar pada kulit perut -
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Saat ini saudara ﬁiipcﬁicsa sebagai tersangka, dalam perkara it vang berhak atau kuasanya yan;
syah apakah dengan adanya perkara tersebut diatas saudara akan memeriukan sessorang das
Lembaga Bantuan Hukum /pengacara untuk mendampingi saudara ditingkat Penyidikan.

~eemeeeermewee (3,  Tidak .akan saya hadapi sendiri.
Apakah saudara pernah dihukum atau terlibat perkara pidana lain selain perkara saat int Jelaskan
—-— 04  Saya tidak pemah dihukum atau terlibat perkara pidana luin hany
sekarang ini saja,
Dan  sebelum pemeriksaan  dilanjutkan  ,apa  huburpan  saudara  dengan  saudin
HANDAYANI tersebut jika ada hubungan schigai apa ?
- ——- 05, Ya, saya scbelumnya dengan saudari HANDAYANI ( Korban ) tersebu
——— e masih ada hubungan suami istri yang menjalin keluarga selama 3 ( tiga

tuhun dan mempuinyai anak sebanyak | ( satu ) orang masih berumur

tahun.yang bermama SERLI PUTRI SAHETIYA
Hogaimanakah curanya saudara melakukan penganinyaan dengun carn menyiramkan minyal
tanah ketubuh saudari HANDAYAN] tersebut 7
- 06, Ya, perouatan terscbut saya lakukan dengan cara seketika karena say
------------ emosi ( marsh ) yang pertama saya kaplok dengan tangan kanan ( koson;

------ e ) menganai mukanya sebanyak satu kali selanjutnya didekat saya ad
e botel plastik berisi minyak maka langsuny sava siramkan ke tubuh saudar
e HANDAYANT ( istdl ) hingga basah semua dan saya ancam akan untul
------- e dibakar dan ditangan kanan saya sambil memegang korek api  dari gn
---------- —— sambil saya nyalakan didepan mukanya kemudian istri saya lan temyat
. et langsung menuju ke saudara SUHADL ( sebagai Ketua RT lingkungss
-------- e setempat ).maka saya langsung dibawa Ke Polres Jember

Apakah ada teman lain yang mernem,ai saudara dalam melnkukan perbuatan tersebut.cobs
jelaskan 7.
~~~~~ — 07, Yau, saye lakukan sendirian
Apakah benar alat yang saudara pergunakan untuk melakukan perbuntan tersebut sekarung telal
diamanukan petugas Polres Jember yang disita sebagai barang Bukti tersebut jelaskan
~wreeerreeeee ()8, Benar sekali. e
Kapan dan dimanakah kejadian terscbut saudara lakukan dan ada siapakah dalam kejadian saa
itu,coba jelaskan ¥, x:
09 Pada hari Rabu tanggal 24 November 2004 jam 20.15 Wib yang terjad
----- B didalani rumal Kontrakan di jalan Mawar Gang | No. 24 Jember D
meamnanan — didalam rumah hanya saya sendirian dengan istn sayva,
Lsan sebelumnya kejadian alat yangh saudara pergunakan tersebut saudara dapat darimana, sert
railik siapa jelaskan ?. _
=—swssameeee 10, Benarbohwa korek api dan botol vang berisi minyak gas tersebu
v ————— sebelumnya milik sendiridan sebelumnya ada didalam rumah tersebu
e yang digunakan untuk memasak.
Didalam kejadian tersebut setelah saudari HANDAYANI ( istn ) saudara dalam keadaan base!
saudara siram dengan minyak ranah ,apakah benar saudara relah memegang korek api samb
saudara nyala-nyalakan dimukanya kemudian apa maksud saudara Jelaskan 7,
e 1. Benar,bahwa setelah keadoan tubuh seudari HANDAYANI ( istri ) say
--------- tersebut  dalam keadaan basah dengan minyak tanah maka say
e menyalakan api didepan mukenys itu dengan maksud untuk nenakut
e nakuti supaya istef saya tersebut tidak marah terus
Siapakah yang mempunyai niat untuk melakukin pemukulan /penganisyaan dengan can
menyiram minyak tanah , terhadap istri saudara sendiri tersebut jelaskan ?

e 12, Benar, semua kejadian yang saya laklukan tersebut atas niat sava sendir
dengan tujuan supaya saudun HANDAYAN! ( i1stn ) tersebut tidal

e T T —— S — R

Apakah sebabnya terhadap istri saudara selalu marah dengan saudara Jelaskan 7 s eeeeee

--------- = 13, Disebabkan pada saat puilang telah diemukan foto perempuan laim yany
RS ada didalam tas saya —eeee e —

Benarkah semun keterangan yeng saudara berikan kepada pemeriksa saat im jelaskan ¥ e
e I | T T 1T R —
Adakah keterangan _lain selain keterangan yang saudara berikan kepada pemeriksa jelaskan 7 -—

T

y
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————— — 15, Tidak ada. Ketzrangan lain: e
16. Dapat keterangan saudara dipoertangpung jawabkan menurut hukum vang berlaku di R
inicoba jelaskan 7.
rmmmmmmaae —- 16 Dapat.
17. Apakah didalam pemenksaan ini saudara merasa ditekan atau diperiksa oleh pemenksa cob
ielaskan 7.
semseeeee— 17, Tidak ada —

- Setelah Berita Acara Pemeriksaan Saksi ini selesei diboat kemudian hasiinya dibacakan kembs
dihadapan yang diperiksa dengan menggunakan bahasa yang dimengertinya dar vang diperiksa menyatakan sety
dan membenarkan semua keterangannya atersebnt diatas, untuk menguatkannya membububkan tanda tanganm
dibawah ini

Rl i Demikion Berita Acara Pemeriksaan tersangka ini dibunt dengan scbenarmva atas kehuatan s
jabatan kemudian d}ilulup dan ditanda tangari di Jember pada tanggal 25 November tahun Dua Ribu enpat puk
1150 Wib | .

Penyidik Pembantu /Peny.dik

i

L1061001

BRIPKA NRP. 66030548
) \ > Jae

RSETIVO- 0 TOMO MHL
BRIGPOL MRP. 71120353, BRiPRA NRP. 54080370
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| FPrOUISRS MRS AR RBPUBLIC NEONISAS Jember

RESORT JEMBER
Jin.Kartini Ne. 17 Jember 68137

“PRO JUSTITIA =
R ESUMZE $
I DASAR:
& Laporan Polisi No. Pol. LP/RG10397XT 2004 Reskrimy. Tangpal 24
November 2004

b. Surat Pembentahuan Dimulainya Penyvidikan Nopol - BA66XI2004) Res-
krim, tangeal 1 Maret 2004,

i, PERKARA

Pada hari Rabu tanggal 24 Novermber 2004 pukul 20 00 Wib Tersangka
SUHARIYANTO ols. PJIERI dengan sengaa telah melakukan penganiayaan
terhadap  soudan HANDAYANL als AMIK(  istimya)  dengan  cara
dipukul/dikap'ok dan disiram dengan minyak tanah pada tubuh serts membuat
perasaan tidak enak atou ketakuton terhedap saudan (ANDAYANI als ANIK|
istrinya ), seh'gga mengalami luka memar pada twbuh korban dan dilakuban
dengan sadar di kamar indekostnya jalun Mawar Gang | No.24 Kl Jember
Lor Kee Patrang Kab JJember, dengan menggunakun satu botol plastik berise | (
satu Jminyak tanuh dan korek api ada pada tengannya dan tidak terlaksana
karcni korban melarikan diri dan minta tolong sehinggs warga sekitar datang
untuk mengamankannya,

11 FARTA - FAKTA :

A. PENUGASAN ;

Dengan Surat Peniniah Tugas No.Pol. | Sprn-Gas/686/X1/2004/Resknim,
tanggal 24 November 2004 Telah dilakukan penangkapan terhadup
tersangka SUHARIYANTO als P HERI

Dengan Surat Perintah Penangkapan Nopol - Sprin-
Rap/369XI12004/Reskrim, tangyal 24 Neevember 2004, telah dilihiibin
penangkapan terhadup tersangka SUNARIY ANTO pls 1* 1IFR]

Dengan Berita Acaru Penangkapan terlamjir

B. PENAHANAN

Dengan Surat Perintah Penahanun Nopol - SPP/46d/X12004 Resknm,
Tanggal 24 Pebruan 2004 telah dilakukan Penahanan terhadap tersangka
SUHARIYANTOalsPHERI dirumah Tahanan Negara KepolisianReson
Jember,

Dengan Berita Acara terlampir

A, PENYITAAN :
Dengan Surat Perintah Penyitaun No Pol. Sprin- Ta/32575% 02004 Rsbrim
tanggal 24 November 2004, telah dilakukan penyituan baring bukti berupa

- St Botol p'astik kosong bekas tempat minyak tanah

e Satu Lembar Kaos warna merah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Al Rar o STl R TR amhb.
gital Repggijory Universitas J '

- Satu Stel BH Wama Krem
=
. KETERANGAN SAKSI :

Saksil

| Nama ¢ HANDAYANI als ANIK, Lahir Jember, 6 Agustus 3
1966, Umur 38 Tahun, Kewarganeparaan Indoncsia suku
Jawa, Pendidikan terahiv SLTA  tamat, Agama  Islam,
Pekerjaan Swasta, Alamat Jn, Mawar Gg | No 02 Kel
Jember.Lor. Kee Patrang Kabupaten Jember

Meneranghkan ¢

Benar bahwa saksi menerangkan pada han Rabu tanggal 24 November
2004, pukul 20.00 Wib telah dianisya dengan cara dipukul ditarik
rambutnya dan disiram (ubuhnya dengan minyak tanah oleh tersangka
SUHARIYANTO als P.HERI yang dilakukan di rumah Indekostnya
Jin Mawar Gang 1. No. 24 R1.02/ Rw.Ill Kel Jember,Lor Kec Patrang
Kab, Jember,

- Benar bahwa saksi menamgkan Tersangka SUHARIYANTO als
P.HERI masih ada ikatan suami istri dan dalam kejdian tersebut sukss
keberatan dan mengadukannya ke Polres Jember,dikarenakan sudah
kelewnt bamas serta sangat mengganggu ketenangan jrwannva atis
kejadian tersebut.

Benar bahwa saksi menerangkan setelah adanya kejadian tersebut suks
tidak -merasa menyesal disebabkan adanya perempuan lain dan
kecemburuan ini menyebabkan keharmonisun dalam  hubungan
keluarga

Benar bahwa saksi menerangkan dalam kejadian tersebut awalnya
'pada Rabu tanggal 24 November 2004 pukul 20 00 Wib Saksi diajuk
tidur dalam satu kamar saat tiduren tersangka SUHARIYANTO als P
HERI minta dilayani dalam hubungan seksualnnya karena saksi telah
menemukan foto perempuan lain didalam tasnya ;maka menolah atas
ajakan untuk berhubungan badan
tersebut,selanjutnyaTersangkaSUHARIYANTOals P, HERI mernsa
kesal maka saksi langsung dipukul dengan tangan kosong kemuka
serta ditarik rambut kemudian disirim memakai satu botol minyak
tanah yang ada disckitar kamar terschut tanpa Tanya langsung
dipegang sertn disirumkan kepadn saksi dan setelah basah dengun
minyak tanah dengan sengaja saksi mengambil  serta dinyalakan
dimukunnya dengan ancaman akan dibakar dan setelah adu kesempatan
lari muka langsung melankan aid minta tolong ke ketua lingkungin
bernama saudary SUHADI tersebut.dan lanpsung dibawa kepolres
Jember, Untuk dituntut sesum dengan hokum yang berlaku

Benar bukwa saksi menerangkan setelab kejadinn tersebut kulit/ tubuh
yang kena siram minyak tanah itu akhimva menngelupas dan
menimbul kesakitan dan kerugian monl ndak dapat bekerja, -

Benar bahwa bukti disita oleh Petugas Polres Jember tersebut adaluh
bukti vang dipakal alat untuk melakukan perbuatan berupa

Botol Plastik bekas tempat minyak tanah
Korek api dari Gas wama kulit Biru
Kaos warna Merah milik saksi korban

- Saw BH warna krem
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Digital Repository Universitas Jember
-)[gltdl R"}J(’Mﬁig)sl;}unj‘ﬁfnqudijﬂahlrarkam ?ni diadukan Ke Polres Jember untuk
dituntut sesual dengan hokum yang berlaku

Saksi IT Y

I Nama : SOEHADI, Lahir Jember, 10 Juli 1948, Umur 56 Tahun,
Kewarganegaraan Indonesia suku Jawa, Pendidikan terahir
SLTP tamat, Agama Islam, Pekerjuan Swasta, Alamat Jln
Mawar Gg 1 No02 Kel Jember LorKee Parrang
Kabupaten Jember.,

Mcngr&g.gkan -
- Benar bahwa saksi menerangkan pada hari Rabu tanggal 24 November

2004, pukul 20.00 Wib saat sedang dirimah sendin telah teluh datany
saudari saksi HANDAYANI als ANIK dan melaporkan bahwa dirinyg
telah dianiaya dengan cars dinukulditarik rambutnya dan disiram
tubuhnya dengan minyak tanah oleh tersangka SUHARIYANTO als
P.HERI yang dilakukan di rumah Indekostnya Jin Mawar Qang | No
24 R1.02/ Rw.lll Kel. Jember,Lor Kec Pattsng Kals, Jembicr

- Benar bahwa saksi menamngkan Tersangka SUMARIYANTO als
P.HERI mesih ada ikatan suami istri dan dalam kejdian tersebut saksi
keberatan dun  mengadukannya ke soksi dan  dimjak  Polres
Jember,dikaienakan sudah kelewat batas sertn sangat menggangey
ketenangan jiwannya atas kejadian tersebut

Benar bahwa saksi menerangkan setelah adunys kejadian tersebut saksi
tidak merasa menyesal disebabkan adanva perempuan [wn dan
kecemburuan ini menyebabkan keharmonisan  dalam hubungan
heluarga Tidak stabil

- Benar bahwa  saksi menerangkan menurut informas: dari saudari
HANDAYANI als ANIK ( istrinya ) dalam kejadian tersebut awalnya
pada Rabu tanggal 24 November 2004 pukul 2000 Wib Suksi diajuk
tidur dalam satu kamar saat tiduran tersangka SUHARTYANTO als P
HERI minta dilayani dalam hubungan seksuslnnya kareng saksi telah
menemukan foto perempuan lain didalam tasnys ,maka menolah atas
ajakan untuk berhubungan badan
tersebul selanjutnyaTersangkaSUHARIYANTOals P, HERI merasa
kesal maka saksi langsung dipukul dengan tangan kosong kemuks
serta ditarik rambutnya kemudian disiram memakai satu botol minvak
tanah yang ada disckitar kamar tersebut fanpa Tunya langsuny
dipegang serta disiramkan kepada saksi dan setelah basah dengan
minyak taneh dengan sengaja saksi mengambil  serta dinvalakan
dimukennys dengan ancaman akan dibakar dan setelah ada kesempatun
lart maka langsung melankan din minta wlong ke rumah dan
langsungdatang  kelokasi kejadian bersama  dengan warga  uniuk
mengamanakan tersangka dan barang bukti agar dan dibaws Kepolres
Jember. Untuk dituntut sesuai dengan hukum yang berlaku

Henar bahwa saksi menerangkan setelah kejadian tersebut kulit/ tubuh
yang kens swam minyak tanah itu akhimys menngelupas  dan
memmbul kesakitan dan kerugian inoril ndak dupat bekerja

Benar buhwa bukti disita oleh Petugus Polres Jember tersebut adalal
bukti yang dipakai alat untuk melakukan perbuntan berupy

Botol Plastik bekas tempat minyak tanah

= Korek api dan Gas warna kelit Biru
Kaos warna Merah milik saksi korban
Saty BH Warna Krem
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E. KETERANGAN TERSANGKA :

}

N 1§ SUHARIYANTO als P.HERI, Lahir Jember, tahun

|

1965, Umur 39 Tahun, Kewarganegaraan Indonesia suku
Jawa, Pendidikan terahir SD tidak tamat, Agama lslam,
Pekerjaan Scpir, Alamat Jln. Mawar Gg | No.24, Kel
Jember .Lor.Kec. Patrang Kabupaten Jember..

Menerangkan ;

Tersangka menerangkan bahwa benar tidak pernah dihukum dan tidak
pernali terlibat perkara pidana.

lersangha menerangkan bahwa benar puda  hari Rabu Lanppal 24
November 2004, kurang lebih jam 2015 Wibtcluh  melakukan
perbuatan penganiayaan dengan cara memukul dengan tangan kosong
menarik rambul dan menyiram minyak tanah kepada tubuh saudari
HANDAYANI als ANIK ( istrinya ) secara sengaja

Tersangka menerangkan bahwa telah melakukan perbuatan dengan
sengaja karena emosi karend disaat pulang kerja melihat pelagat dari
sauidarn HANDAYANI als ANIK tersebut dalam keadaan tidak baik.

Tersangka menerangkan bahwa telah melakukan perbuatan kepada
saudari HANDAYANI als ANIK tersebut dengan tujuan karena telah
digjak berhubungan badan tidak mauw/menolak dan spontan niat untuk
menganiaya muncul seketika karena kesal ulahnya,selalu cemburu
terhadap foto perempuan yang diketemukan tas kerjanya

Tersangka mengakui bahwa benar telan  melakukan perbuatan
penganiayaan dengan cara memukul,menarik rambut serta mnyiram
tubuh saudari HANDAYANI als ANIK dengan sebotol minyalk
tanah.serta sambil membawa korek api yang dinyalakan dimuka saksi
dengan tujuan untuk menakut-nakutinya..

Tersangka mengakui bahwa benar melakukan pada kejadian secdang
berlangsung dan saudari HANDAYAN! uls ANIK dalam keadaan
basan disivam minyak tanah tersebut lari keluar dan tidak lama
kemudian dutang saudara SOEHADI selaku hetua R setempal untuk
mengamankannya dan barang bukti diminta dan selanjutnya dibawa
kepolres Jumber,

Tersangka mengakui bahwa benar dalam kejadian tersebut tiduk ada
niat sebelumnya -niat muncul setelah saudan HANDA Y AN als ANIK
tidak mau melayaninya dan barang buku vang dipakm adalab oilik
sendiri yang dipakai dalam keperluan memzisak.

lersanpks mengakui bahwa benar dan semus keterangan terscbul
dapat dipertanggung javvabkan menurut hokum yang berlaku

BARANG BUKTI :

Barang bukti yang disita dalam perkara ini berupa -

- 1 {satu) buah botol plastik bekas tempat minvak tanah,

- | Batu ) korek api jenis gas,warna biru

- | ( Satu ) Stel Kaos warmna merah tidak ada merknya

- | ( Satu ) Stel BH warmna krem
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Bahwa Tersangka SUHARIYANTO als PLUERI pada hari Rabu
tanggal 24 November 2004 pukul 20.015Wib  telah melakukan
perbuatan penganiayaan dengan cara dipukul, ditarik rambutnya dan
menyiram minyak tanah terhadap saudan HANDAYANL als ANIK
(Istrinya ) dan dalam perbuatannya sudlah kelewat batas dan tidak
TANISEWI,

Bahwa, Tersangka SUHARIYANTO als P.HER] pada perbuatannyva
telah dilakukan di rumah indekost jalan Mawar Gang | No24
KelJember Lor Kec. Patrang Kab. Jember, Dan tidak mempunyai
belas kasilian kepada saudari HANDAYANI als ANIK sebaga istr
vang setiap harinya berkumpul dalam satd rumah tersebut

Bahwa tersangka SUHARIYANTO als P.HERI dalam perbuatanmnya

sanggal arogan dan tidak menghargai hak —hak perempuan dan juga
main hakim sendiri.

2. Analisa Alat Bukti

i Alat Bukti Keterangan Saksi :

Sakst HANDAYANI als ANIK pada intinya menerangkan pada hari
Rabu tanggal 24 MNovember 2004 pukul 20,00 Wib telah disiram
menggunakan minyak miayak tanah satu botol plastik dan habis serla
menyediakan korek dengan tujuan supaya dengan sendirinya terbakar
namutl niat tidak kesempaian karenu saat kejadian langsung melarikan
diri Keluar rumah minta tolong |

Saksi HANDAYANI als ANIK untuk dapat melarikan din keluar
rumah dan minta tolong kepaua warga sckitarnva jika tdak dapat
keluar akan terjadi ke;adian yang lebih dari itu

Saksi HANDAYANI als ANIK merasy lenang setelah ada awrga

sekitar yang datang untuk mengamankan baik tersangka
SUHARIYANTO als P.HERI dan barang bukti yang ada.

b Alat Bukti Keteranpan Tersangka |

Tersenpka SUHARIYANTO als P.HERI pada intinya mencrangkin
pada hari Rabu tanggal 24 November 2004 pukul 20.15 Wib di rumah
indekost yang ada di jln Mawar 1.n0,24 Kcl Jember Lor Kec Patrang
Kab,Jembertelah melakukan perbuatan  penganiayaan dan
pengacaman dan memuat perasaan tidak enak terhadap saudar
HANDAYANI als ANIK { istrinya ) dan dari semua keterangannya
mengakul bahwa dilakukan dengan sadar dan keadaan emosi saat
diajak untuk bersetubuh tidak dilayani

c. Alat Bukti Petunjuk ;

Adunya barang bukti berupa - | { Satu ) Lembar Hasil Visum 1l
Repertum ( VER ) dari dakter dengan penmgantar tertangeal 24
November 2004, dengan hasil terlamipir.

2. Analisa Yuridis ;

Barang

I Bagi

Pasal 356 ke le, KUHP..

UNSUR FAKTA
siapa ; Dilakukan oleh tersangka SUHARIYANTO als
P HER]
mercka  Tersangka SUHARIYANTC als PHERI pada har

vangmelakukan kejahatan  Rabu tenggal 24 November 2004 pukul 20.00 Wik
terhadap istn  menurut teluh melakukan penganiayaan cara memukul
undang-undang. dengan  tangan kusong terhadap  saudani

HANDAYANI als ANIK sebagai istri vang syah
hingea memar di kepala bagian muka,
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iqgital R t Iversitas Jember T
Digital hﬁ@ﬂpsnowmtgj Q%al?g[as%@mﬁﬁmo als P.HERI dalam
dilakukan scbagai kepala perbuatannya sudah tidak mematuhi peraturan

keluarga  yang  harus yang ada terbukti  telah dengan  sengaju

menjags dan  melakukannya terhadap saudari HANDA YANI als
melindunginya terhadap ANIK, sebagai istri yang lemah dan harus |
1stri yang syah, dilindungi ternyata malah schaliknya

J "

Pasal 351 avat | KUHP,
UNSUR FAKTA

Barang siapa yang Dilakukan oleh tersangka SUHARIYANTO als

melakukan penganiayaan, P HER] padn hari Rabu tangpal 24 November
2004  sekitar pukul 20 15 Wib,dengan cara
menyiram  , saudari HANDAYANI| als 1
ANIKmemakai minyak tansh satu botol plasti dan
sengajn menyalakan korck api dengan maksud
supaya secara sporntan terbakar dan atas perbuatan
tersanpgka SUHARIYANTO a's PHERD untuk
menutupi perbuatannya karena ada perempuan
lain,dan terhadap saudari HANDAYANI als ANIK
dengan udanya kejadian membuat perasaan (idak
enak dibantuhi rasa takut dirumah

Pasul. 335 ayat | ke le KUILP,
UNSUR FAKTA

- Barang siapa Tersangku SUHARIYANTO als P HER| pada harg
Rabu tanggal 24 November 2004 jam 2015 Wib
telah melakukan perbuatan penganiayasn dengan
cara menyiram tubuh saudani HANDAYAN! als
ANIK yang mengakibatkan luka memar dan basak
seluruh  tubuh serta  membuat perasann  (idok
enakftidak tenang kalrena luka memur akibar
sulutan dari minyak tanah yang mengenin tubuh

Scearn Melawan hukum Tersangka SUHARIYANTO als P HER] 1elsh
terbukti muelanggir atirin hukom vang herlaku di
Rl

Bahwa Tersangka SUHARIYANTO gls D HER]
telah terbukii melakukan kekerasan dan ancaman
kekerasan  turhadap saudan  [HANDAYANI
als. ANIK. sebagai istri dan sangat membahayakun
jiwanya  orang |ain dengan cara wenyiram
minyah tanah serta dipukul dan ditarik rambutnyy
korban sehinggn korban merusa ketukutan dan
tidak inenyenangkan

Dengan memakai
kekerasan dan ancaman
kekerasan suaty
perbuatan yang tiduk
menyenuangkan terhadap
din orang lain.

IV, KESIMPULAN : |
A Bahwa, berdasarkan fukta fakia hukum terebut diatas maka Penvidik |
berpendapat sebagai berikut -

Bahwa, tersangka SUHARIYANTOa's P HERT telah dengan
sengma melakukan  perbuatan penganiayan dan  pengacaman  dan
melakukan  kekerusan dterhadap HANDAYANI uls ANIK Yy
membugt perasaan tidak menyenangkan enck | perisann tuh g
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- Bahwa, tersangicaSLH{ARIYANTDaisP_HL-'RI,teIuh dengan sengaja
perbuatan dengan maksud supava dapat membuat takut saudar
HANDAYANI als ANIK..

- Bahwa, dengan adamva kejadian korban merasa dirugikan morilnya
karena malu serta mempunyai rasa takutterhadap tersangka
SUHARIYANTOalsP HERI

- Bahwa, olek karena ituterhadap tersangka HARTONO Bin SOLEHAN
atas perbuatan patut diduga keras telah  telah melakukan tindsak
pidana sebagaimana dimaksud dalam pasal 336 ke le Sub 351ayat |
ke le. KUHP dengan ancaman hukuman penjara selama lamanya 2
(Dua) tahun 8 ( delapan ) Bulan dan 335 avat | ke le, KUHP dengan
ancaman I( satu) tahun

b. Bahwa, Berdasarkan ketentuan pasal 184 KUHAP maka perkara ini telah
cukup kuat alasan untuk diajukan ke Sidang Pengadilan Negeri Jember

VI. PENUTUP:
Demikian  RESUME  hasil penyidikan im  dibuat  dengan  sebenar bennmya

atas kekuatan  sampah  jabatan  kemudian  ditutup  dan  ditanda tangani &
lember pada tanggal 30 November tahun 2000 empa.

TN
Pényidik Pem

BEKT] SADWONDO
AIPTU NRP. 61061001,

Mengetahu
NRESERSE KRIMINIL

KEPALA SA’
St YIDIK

DWIRUSDIANSYAH. SH
AJUN KOMISARIS PD_ETS'\NTEP"EEMGIDE
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PEMERINTAH KOTA ADMINIS TRATIF JEMBER / f;//
DINASKESEHATAN (77 00
PUSKESMAS SUMBERSARI LT
KECAMATAN STUMBERSARI / S

Jin. Letjen. Panjaitan No. 42 Telp. 0331 — 337344 Jember

KESIMPULAN

LHALINOSA - (sedapat-dapatnya tanpa istilah keahlian)

Kerisakan fersebut diatas discbabkan oleh persentuban dengan bends tump.albenda
bermata tajam/hawa panasfair panasiair keras/aliran Listrik/tembakan dari Jarak jauh atsu dekat
tengpelum/percobaan menggantung diri.

Kerusakan tersebut diatas

A, Mengakibatkan luka berat berupa -
| Penyakit atau luka yang tidak dapat diharap akan sembuh dengan sempurna.

2. Rintangan tetap dalam menjalankan pekerjaan jabatan atau pencahanan,
3. Kehilangan salah satu panca indra.
4. Kudung,
5. Lumpuh
0. Gangguan daya pikir lebih dari empat minggu lamanya.
7. Keguguran utay kematian mudiga seorang peTEmpuan,
B. Mengakibatkan penyakit atau halangan dalam mernjalankan pekerjaan jabatan atay mata
pencahanian selama .. e e L S A
¢ Tidak mengakibatkan penyakit atau halangan dulam menjalankan pekerjaan jabatan atay
maia pencaharian,

Penderita tersebut belum / sudah sembuh sama sekali. Besar harapan ia akan sembubh, jika
sekiranya tidak ada hal-hal vang menumbah penyakitnya (komplikasi),
Demikian Visum ET Repertum sementara / lanjutan ini dibuat atas sumpah / janji stbagar Dokter
pada wakiu mamangku jabatan saya.
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| SURAT TUNTUTAN .
| No.Reg.Park. : PDM- 17 NMBER/ 01,2005,

P-42

|Jaksa Fenuntut Umum pada Kejaksaan Neger Jember dengan memperhatikan hasil
ksaan sidang dalam perkara atas nama tardakwa !

ama lenykap : Suhariyanto al, P.Heri.
ampat lahir ! Jember. {
murfigl. lahir i 39 tohun.
enis kelamin D laki-lald,
sbangsaan/kewarganegaraan : Indoiesia
empat tinggal : Jl.Mawar If24, jember lur, Patrang, Kab.Jember,
Agama i Islam,
I Pakerjaan ¢ Sopir,
|-F'andidlkan 5D (X1s. TIT ),
| Berdasarkan Surat Penetapan Hakim/Hakim Ketua pada Pengadilan Negeri Jember tanggal
26 Januard 2005, - Nemor : 54/3/Pen.Tia/2005)/FE. T, ' |
Pelimpahan Perkara Acara Pemeriksaan Biasa tanggal 24 Jamuari 2005.
M B-42/u.5.12/8p.1/01/2005. . terdakws dihadapkan ke depan persidangan '

n dakwaan sebagai berkut :
tu : melangrar pesal 356 ke-le KUAP. |

Tl i
3 . melanggar pesal I35 ayat(l)} re-le KUAF.
Fakla-fakta yang terungkap dalam pemerikssan di persidangan secara berurut-turut berupa
Lrangan soksi-saksi, surat-surat, petunjuk, keterangan terdakwa dan barang bukti sebagai berikut:

RANGAMN SAKSI-SAKS] :

i Handayani al, H.n:!.lc : menerangkan bahwa bensr kejodien hori Rabu, termmal P4 Hap D004~
fira jam,20,00 WIB dirumsh kost di julan Mawar, Zol.Patrang, Xab,Jenusr, o Bakem senar snte
g selalm istrd sah terdakva dg diksruaisg seorang anak, - Dalven berar 5:‘-:-:'1 menanaing *'-.\I.1_
penpuan difalen dompet terdakwa lalu saksi cemburu, - Bohus henar maktu Tty terdal .r_“.a-.;,r;;.h
iinta unyuk dilayani/berhubungan naman saksi tidak meu B Tayoninra, = Behva hennr ‘.:'_-11_-.;!'{.:.?-
langsung marah dan menarik rambut saksi sesta sanhil =-mlm” muke aakel da Satiear e
prak 1 kali, — Bahwa bonar saksi selanjuinmya berussha melawiln diri lo.rsan besdnse Ju-n
Argsuns mersapbil minyak tanah yp ada dissldtar lemer dnn serhil mom %

3 i St e ! T ROt e
gaks’ melaril=n diri dan meminta colong Yepads srisi Suhndi selels S |
elibat perburtan to-dakwa saksi mendarits sal=t mamar padabaedinn sind,

aoihﬂd:._: = Bennr kejadian hari Ralu, rageeal 04 Motiembhar P00, soldre  dom. S0 0n TG
prar snlad dideinngi oleh salisi korban #ndl, — Tak-g fharss . ph T ligeenes ahitad Efeiay g
Brukul bokion quls dnn disivam minyak tansh pade Subidirin,— Toocsoen e fal een
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Barang busli yang disjukan calam persidangan ini telah cisita secara sah menurut bk,
karena itu dapat cigunakan untuk memperiual pembuklian,
ketua sjdang [ hakim telah memparfihatkan barsng bukti tersebul kepada terdakwa dan atau saksi
aleh yang barsangkatan talah membeanarkannye

Berdasarken faktadakta yang terungkap dalam persidargar maka sampailan kami kepade
pembuktian mergenal unsur-unsur tindak pidana vang didakwakan, yailu
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Berdasarkan uralan-uralan seperti tersabut, maka kami selaku Jaksa Penuntut Umum dalam '
perkara ini berkesimpulan bahwa terdakwa telah terbuktl secara sah melasukan perbuatan pidana
Fengani=rasn terhadap istrinya seba aimana dfiatur didalar mase? 336 Fe-le EWVD galem
dakaan kesatu, dan untuk itu dalwean kedus tidak lmai Buttilan lagd,
Sebelum kami sampaikan kepada tuniutan pidana atas dirl terdakwa perkenankaniah kami
mengajukan hal-hal yang menjad| perimbangan dalam mengajukan turtutan pidena yaitu ;
- Hal-hal yang mamberatkan ;
Aldibat perbustan terdalyn saksi lorban solalm dstrd clinmga woealwe Beae) |,
dan porbuttan terdakwa maresahlza magyarnkst,
- Hal-hal yang maringankan
| = derdnlon mansalnm terus tereng atas perbustanme,
= femdalm moeongesnld Perbuatannya;
= temiakie belum peimah dilhubum,
Berdasarkan uraisn dimaksud kami Jaksa Penuntat Umum dalam perkara ini, dengan
memparhatikan ketantuan Lindang-undang yang bersangkutan
MENUNTUT
Supaya Fakim /Majelis Hakim Pnnga'dnnn Negeri Jember yang memeriksa dan mengadill
parkara ini memutuskan '
1. Menyatakan terdakwa Suhariyanto al. P.Hordi bersalah
rielakukan lindak pidana Penganiayaan thd istri saboxax, Sebageimana
diatur dalam pasal 356 le-le XUIP dalam surat dakwaan Loaong,
2. Menjaluhkan pidana lerhadsp terdakwa Suhariyanto al, P,leri, dangan
pidana perjara selams  |o  ( m bulan pt.
danjan parintah terdakwa tetap ditahan / a8 QR Yilp widasea Udak dianan)
F 3. Menyatakan barang buktl berupa . _ 1(satu) botol plastik kosong bekns Lempat mingik -

1'.1.r1.a|.‘:1Irl - 1(satu) korek api gas warna Biru, = 1(aatu) stel

Knps warnn Mersh dan 1 -
(satu; bunh BH warna Krem, dirampas untul dimuanahloasn,

4. Menetapkan supaya terpidana dibebani bieya perkara mosing-masing sebesar Rp. 1000.-
(seribu rupinh Js

Demikianlah tuntutan pidana ini kami bacakan can diserahkan dalam sidang
hari Selnsa Tanggal 22 I'ebruari 2005,

JAKSA o
L+
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PETIKAN PUTUSAN
MNomor : ﬂﬁﬂﬂ%ﬁ f05. /PN

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Majelis Halkim Pengadilan Negeri Jember vang memeriksa dan mengadili perkara-perkara Pidana
h Pengadilan Tingkal pertama dengan acara pemeriksaan Biasa Sinahat telah :nenj;amh?—:ar. pltusan

i berilut dalam perkara terdakwa’;
Limiirer Tl

t. monT . lempatlahir: 1 -
Laki-laki / Pammpuan Keban :,Sc.ull

lenglkap: ZtEsGTVAEMO a7,
Pl 39 thip , derus Kelamin ;

: TempatTnggal I1. Mawsm /72 ey nz 1

, Pelierjaan R s .

anoasig

- __Agama: Slom,
Terdakwa nidaledilaRany d]tahan dalam RUTAN sejak Tanggal :
Terlakwa dicakwa melakukan perbuztan pidana sebagaimana diatur dan diancam pidana
m pasal. A6 ke 1 a EUEF
lis Hakim "-‘ungudllan Megeritersebut

rmumhaca Berkas perkara dari Penyidik, tetah mendengar pembacaan surat dakwaan / dakwaan dar

ntut Umum, mendengar keterangan saksi-saksi, keterangan terdakwa, melihat adanya barang buki,
mendengar Tuntutan pidana Penuntut Umum dan pembelaan dari Terdakwa / Peonssbet niomapeac:

imbang dan sebagainya :
KUHP serta pasal-pasal dari Undang-undang

gingal pasal :
o : & Libun 1981 (KUHAP)

MENGADILI
I{E"(g‘l:!:w!'ll|.1t terbukli secara :ah dan mng,nkmhan

Menyatakan terdakwa : _g11Hy 311 ANTC al.EB
salah malakukan tindak pidana PENGANTAYALN TruHANAT JoTRT
tersebu! aleh

Menjatuhkan pidana kepada terdakwa ; SUHAKTYANTO al.P.HERT .
hiziann, lij{'lill

enanya dengan pidana penjara fggipgancelama: _ 9 (gephilan)
Bulen; atendeoda sebesar R
bila. dﬁldaﬁw_mfﬂw MMW RIGANA KU TLIGAN STy

Fﬂmkﬂiﬂﬂtuﬂﬂ apal
tahun
Hznet&pkﬂn bahwa pldana itu tidak perlu dljalé'ﬁ"kan ket.uall apabila dikemudian har pada perintah
habis masa percobaan selama tahun

lpmpulysan Hakim oleh karena terde kwaceB&iim
B ¢ lelatvmelalndsanpedruatan pidana yang dapat dijatuhi pidana -

e | I"-‘enctl:aplmn bahwa waktu selama lerdakwa berada dalam tahanan sebelum putusan ini mempurnyai
atan hukurm tetap akan dikurangkan sepenuhnya darl lamanya pidana tesebul |
Mrmerintahkan supaya terdakwa tetap ditahan / chPRRERec sabmmsocicitnbancx

Met ..mplmnbarangbuhubmupa satu botol plastik kosong bekas tempat cinysk-=
%ﬂn—ﬂrnrbm—unﬂterwm—lm*“““
) DuahTH-ware-kres - . el

1.000, ==

. 1

B Membebankan Biaya dalam perkara ini kepada Terdalkwa sebosar Rp.
; Damlkinn diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majells Hakim Pwngadllun Negeri Jumbet
il ha | : m. SELASA. Tﬂ-ﬂ‘mﬁ‘ 2: 2:{5. o dﬂngﬁﬂ L1 ST R r

: sebagal Hekim Ketua _2oupr M Ay 1T dan

WNUSLECRY . g masing-masing sebagai Hakim mxggcra ;.ld.n pada harl itu juga putusan

but divcapkan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Hakim Kelua tersebut dengan Hakim Anagota

masing-masing sebagai

 Wingan dibadiri oleh :0C U1 SORSANTO JH  dan _gromams | op,
$Hikim Anagota dengan dihadid eleh : ABUS SUNARRT, o Penuntut Urnum :
RRYY N0, Panitera Pengganti, serta terdakwa deayand. rasehan Hokumnga -

Hakdm Ketua

Hakim-hakim Anggota
DI, EITANOGANG B TE_ =H -

! k?ﬁnitnm - Pengg-;‘anh

1 e
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selandutnya Ferdallva stag par ., b eyl %

menlt talish bahwa atas tuntutan tecsctdn Li o @tas mahan ke i b

nys drt wryesal dan tak akan melakuks laci pe Lus tan t-vo Tt [

senuntot Umum, gtas pertanyasn Haliim “etus sidans enia 4 ¢

talksn brhwa tetap dengan tuntutannys dan terdakua juga mnyata j

Ran tetap dengsn pembelasnnya lisan toresebut

Selanjutunya setelah bermusyawasrah, Faislis Hakls 7o nhka- §

cakan ZJulussnnya, }PUg smarnya Adalah selarsz: hepikut & ccomem ]
¥

Mepgadili :

= LEnyaialkan terdslwa SUHBABIYINTO AL. P, IR tevsebut - L
vecita gah dan meyakinkan bersalsh melokukir tinda% | i3, '
" TERG AN IAYAAN TIRHADAP ISTRI »

- frn;atuhkan pidani, kepsda terdakws ters-but 31 stan ele! Leoros
Bonya dengan pidaia penjara selana 9 (eerbllan) bulap ;

- lenetapkan bahws watu selama terdakws Zilar ta'anan in . gebe )
putusan ini memgunyai kekuatan hukum te tap akan Qikuran kun pe
penubnya dari pidana tersebut )

- “emerintshkan supaya terdakws tetap dibahen ;

= lenetapkan barsng bukti berupa satu botnl nlsobik ke ok
bewpatminyak tanah, satu kotek api pa  wapr o Wira, :

“ROUN Warna merah natu buah BH warn. kvem , ddivamnss o
nahkan 3 ]

- Membeoankan biaya dalam perkaras ini kenads bere skv s » STl
Rpe 1,000, 7= 3 '

1 Sellan jutnya Hekim Ketus sléang,stging. | alnn

tercalk a atas Putusan tereebut ai gtas, dan 1 1ls tida! .

mengajuksn upaya hudkum bandin » AR selanjuinya terdalve ) b

Penuntut Umum menywtaken menrims Putiisan terwrbit @ dar,

n¥e perollangan Ind dipyetakan ditutur

:
Bemikian dibgat berita acars per
tabgand oleh Hahkim LEVuR Bldang dap I'an iy

inMtera Pengganti,

et —

=

AARLY /ANTO.  SH.
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